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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of transparency, accountability and village
development (Case Study of Tanjung Genteng Village, Aceh Tamiang Regency).
This research was conducted with the aim of knowing the effect of Transparency,
accountability and village development (Case Study of Tanjung Genteng Village,
Aceh Tamiang Regency). By using quantitative methods with a sample of 38
respondents. The sampling method in this study uses the purposive sampling
method, the data analysis model uses multiple linear regression. Based on the
results of the t-test (partial test) the results of the tcount are 5.088 and the
calculated significant value is 0.000 <0.05, meaning that the transparency variable
has a positive and significant effect on village development, the accountability
variable has a tcount value of 2.298 and the calculated significant value is 0.024 <
0.05 means that the variable has a positive and significant effect on village
development and the community participation variable gets a tcount value of
4.391 and a significant value calculated 0.000 < 0.05 means a positive and
significant effect on village development, the results of the simultaneous test are
transparency, accountability and community participation obtained a fcount value
of 22.905 and a significant value calculated 0.000 <0.05 so that the variables of
transparency, accountability and community.

Keywords: Transparency, Accountability and Community Participation



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transapransi, akuntabilitas dan
pembangunan desa (studi kasus Desa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh
Tamiang). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
transapransi, akuntabilitas dan pembangunan desa (studi kasus Desa Tanjung
Genteng Kabupaten Aceh Tamiang). Dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan jumlah sampel sebanyak 38 responden. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling, model analisis
data ini menggunakan regresi linear berganda. Berdasarkan dari hasil uji t (uji
secara parsial) didapatkan hasil thjwn,, sebesar 5.088 dan nilai signifikan yang
dihitung 0,000 < 0,05 berarti variabel transaparansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pembangunan Desa, variabel Akuntabilitas memperoleh nilai
thitung S€besar 2.298 dan nilai signifikan yang dihitung 0,024 < 0,05 berarti variabel
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembangunan desa dan variabel
partisipasi masyarakat memperoleh nilai thiung sebesar 4.391 dan nilai signifikan
yang dihitung 0,000 < 0,05 berarti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pembangunan Desa, hasil uji simultan yaitu transapransi, akuntabilitas dan
partisipasi masyarakat memperoleh nilai fhjune sebesaar 22.905 dan nilai
signifikan yang dihitung 0,000 < 0,05 sehingga variabel transapransi, akuntabilitas
dan partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembangunan desa.

Kata Kunci: Transparansi, Akuntabilitas Dan Partisipasi Masyarakat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

| Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
hurof dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan
transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
) Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta 1k e
& S S es (dengan titik di atas)
z Jim J e
r Ha H ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha
|+ | Da D De
| 3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S ES
o Syim Sy es dan ye
wa Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad D de (dengan titik di bawah
b Ta D te (dengan titik di bawah)
5 Za Z zet (dengan titik di bawah)
B 'ain ' Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
L Fa F Ef
] Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
& Nun N En
e g Waw W We
L Ha H Ha
il Hamzah : Apostrof
T Ya Y Ye

viil




2 Vokal.
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atauharkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
T Kasrah I L
_.: Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antaraharkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

; Ta;;i?&a“ Nama GabunganHuruf Nama

T &' Fathah dan ya Ai adani

L s — | Fathah dan waw Au adanu
¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

“atlaidan Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
e Fathal; tiinyzhf A a dan garis di atas
e Kasrah dan ya J i dan garis di atas
5 e U u dan garis di atas
wau

d. Ta marbutah.
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:
1) ta marbutahhidup
Ta marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, tranliterasinya adalah /t/.
2) ta marbiitahmati

Ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
ituterpisah, maka ta marbiitah itu di transliterasikan dengan ha (h).

X



e. Syaddah (Tasydid)

Syahdah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

f. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
vaitu: J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang lanagsung mengikuti kata
sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf qamariah
ditransliterasikan sesuai denganbunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu..

Contoh:
- Arrajulu : dal
- As-sayyidatu; sausll
- Al-qalamu : Al
g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletakdi tengah dan
di akhir kata. Bila hjamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif

Contoh :
~ - Takhuzuna : 3al
- An-nau’ el
- Syai’un L

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda)
maupun harf, ditulisterpisah. Hanya kata-kata tertenty yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut dirangkaikan Juga dengan kata lain yang mengikutinya:




- Wainnallahalahuakhairar-razigin = : 085 ) ses saldl ol
- Wainnallahalahuakhairurrazigin =~ G830 D) sea satdl ol

- Faaufu al-kailawa al-mizana DO g JSI g8 gla

- Faaufu al-kailawal-mizana DOl JSI g 5l8

- Tbrahim al-Khalfl © Qi pal

- Ibrahimul-Khalil D el aaal

- Bismillahimajrehawamursaha Dl ey Wl e d sy

- Walillahi 'alan-nasihijju al-baiti  : <l 7 il e i

i.  Huruf Kapital
Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf capital
digunakan untuk menuliskan huruf oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:

- Wama Muhammadunillarasil

- Walagadra’ahubil-ufuqil-mubin

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.
Contoh:

- Nasrunminallahiwafathunqarib

- Lillahi al-amrujami’an

jo Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
tranliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisah kan dengan ilmu tajwid.

Karena itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan ilmu
tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan pemerintah di Indonesia semakin pesat, seiring dengan
adanya era formasi dalam pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fisikal.
Otonomi daerah ditetapkan oleh MPR dengan mengeluarkan ketetapan yaitu Tap
MPR Nomor XV/NPR/1998 tentang “penyelenggaraan otonomi daerah;
Pengaturan, pembaguan, dan pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan
serta berimbang keuangan pusat dan daerah dalam rangka Negara kesatuan
republik Indonesia” dan UUNo 25 tentang perimbangan keuangan antara
pemerintah pusat dan daerah. ! Namun seiring berjalannya waktu dinyatakan
bahwa Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah
sudah sesuai dengan perkembangan negara, ketatanegaraan dan tuntutan
pelaksanaan otonomi daerah sehingga perlu diganti. Oleh karena itu, dikeluarkan
undang-undang pengganti, yaitu: Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah.

Otonomi daerah berdasarkan undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang
pemerintahan daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pemberian otonomi yang
luas diharapkan mampu mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui

peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat. Hal ini

" Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1(Vol : 8
No : 2 Tahun 2017)



menunjukan bahwa daerah otonomi memiliki wewenang dalam mengatur dan
mengurus urusan pemerintah daerah dan memenuhi kebutuhan masyarakat dengan
menggunakan seluruh potensi yang dimiliki tanpa intervensi penelitian pusat.
Sejak peraturan ini berlaku, terjadi pergeseran pola pembangunan di Indonesia
yang mulanya tersentralisasikan menjadi desentralisasi.”

Setelah pelaksanaan otonomi daerah, transparansi dan akuntabilitas
menjadi isu yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan daerah, tidak
terkecuali dalam pengelolaan keuangan pemerintah desa. Masih menjadi kendala
hingga saat ini adalah keterbatasan keuangan desa berupa APBDes yang tidak
berimbang antara penerima dan pengeluaran sehingga mengakibatkan defisit
anggaran, ditambah dengan maraknya praktik korupsi, kolusi dan nepotisme
(KKN) serta buruknya pengelolaan. Dari APBDes anggaran pendapatan dan
belanja desa yang terjadi di desa-desa di Indonesia, keuangan merupakan faktor
penting dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah. 3 Dengan adanya
desantralisasi fisikal daerah otonomi diuji untuk dapat menggunakan anggaran
yang direncanakan sebelumnya dengan tepat guna, efektif, dan efisien dengan
tetap mengedepankan asa kebebasan yang bertanggung jawab. Desantralisasi
fisikal diharapkan akan menghasilkan manfaat nyata yakni, meningkatkan
partisipasi, prakarsa, dan kreatifitas masyarakat dalam membangun dan
mengembangkan daerahnya demi terciptanya pemerataan pembangunan diseluruh

wilayah tersebut yang sesuai dengan potensi yang dimiliki, serta memperbaiki

2 Ibid . h. 24
3 Ibid h. 45



alokasi sumber daya yang dibutuhkan untuk membangun kepada tingkat
pemerintah yang diyakini mengetahui seluruh potensi yang dimiliki.*

Pemerintah desa mendapatkan suatu otonomi untuk menjalankan
pemerintahan di desa memenuhi kebutuhan masyarakat desa, mengembangkan
dan memberdayakan masyarakat desa, menaatkan tradisi, budaya, adat istiadat,
maupun kepercayaan dengan tetap mengedepankan kebebasan yang bertanggung
jawab dalam setiap kegiatan. Di dalam peraturan ini disebutkan beberapa
perangkat desa yang dapat dibentuk, serta pembahasan sekilas terkait dengan
alokasi dana desa dan pembangunan desa. Peraturan ini memperkuat kedudukan
ADD sebagi salah satu sumber pendapatan desa.

ADD yang merupakan dana perimbangan pemerintahan daerah kepada
pemerintahan desa adalah perwujudan dari adanya desentralisasi fisikal yang
bertujuan untuk mewujudkan pembangunan desa, melaksanakan pemerintahan
desa, pemberdayaan masyarakat, serta meningkatkan swadaya gotong royong dan
kemajuan ekonomi. Nilai dari ADD sekurang-kurangnya 10% (sepuluh persen)
dari dana perimbangan yang diterima kabupaten atau kota dalam anggaran
pendapatan dan belanja daerah (APBD) setelah dikurangi dana alokasi khusus
(DAK), dimana ADD dialokasikan melalui anggaran pendapatan dan belanja desa
(APBDes).’

Para pemerintah desa dalam pengelolaan APBDes di tuntut untuk
melaksanakan sesuai dengan apa yang sudah menjadi aturan sehingga dalam hal

ini transparansi dari aparatur desa sangat dibutuhkan. Menurut Dwiyanto,

* Ibid h.27
3 Ibid h.30



transparansi tidak hanya penting dalam penyelenggaraan pemerintah akan tetapi
juga dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Transparansi juga memiliki
konstribusi yang sangat penting terhadap upaya penegakan hukum dan
pemberantasan  korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Dalam upaya
pemberantasan KKN ini, peran transparansi menjadi sangat besar. Rendahnya
transparansi sering memberi peluang dan kesempatan kepada para pemegang
kekuasaan untuk menyalah gunakan kekuasaan. 6

Transparan adalah prinsip kerbukaan yang kemungkinan masyarakat untuk
mengetahui dan mendapat akses informasi luas-luasnya tentang keuangan daerah.
Dengan adanya transparansi menjamin akses dan kebebasan bagi setiap orang
untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintah, yakni
informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya.7

Transparansi menjadi sangat penting bagi pelaksanaan fungsi-fungsi
pemerintah dalam menjalankan mandat dari rakyat. Mengingat pemerintah saat
memiliki kewewenangan mengambil berbagai keputusan penting yang berdampak
bagi orang banyak, pemerintah harus menjadikan informasi yang lengkap
mengenai apa yang dikerjakan. Dengan transparansi, kebohongan sulit untuk
disembunyikan, dengan demikian transapransi menjadi instrumen penting yang
dapat menyelamatkan uang rakyat dari perbuatan korupsi.Akan tetapi perangkat
Desa Tanjung Genteng tidak menjalankan transparan yang semestinya yang
dimana tidak adanya baliho atau spanduk pemasukan dan pengeluaran anggaran

dari pemerintah.

6 .
1bid h.34
" Muindro Renyowijoyo (d.3), akuntasi sektor publik : Organisasi non-laba (Jakarta:Mitra
wacana media, 2013), h. 20-22



Gambar 1.1
Kantor datok penghulu desa Tanjung Genteng.

Dalam tahap perencanaan pemerintahan desa, penyusunan rencana
pembangunan desa dengan mengadakan musyawarah, musyawarah dilakukan
dengan tujuan menampung aspirasi masyarakat sehingga keputusan diambil
berdasarkan kesepakatan bersama.

Tahap perencanaan diwujudkan dengan penyusunan peraturan desa
tentang APBDes berdasarkan RKPDesa tahun yang dilaksanakan oleh sekretaris
desa. Tahap pelaksanaan ADD dilakukan oleh tim pelaksana desa sesuai dengan
desain yang telah disusun pada tahap perencanaan, perlu adanya keterbukaan
informasi dalam proses ini dengan menyampaikan informasi yang jelas kepada
masyarakat mengenai kegiatan fisik ADD melalui papan informasi dipasang untuk
setiap kegiatan pembangunan, kemudian pada tahap pertanggungjawaban
penggunaan ADD dipertanggungjawabkan melalui laporan pertanggungjawaban.

Penelitian ini berfokus pada kantor datuk Desa Tanjung Genteng
Kab,Aceh Tamiang, Provinsi Aceh. Kantor datuk merupakan wilayah kerja datuk
sebagai perangkat desa. Desa tanjung genteng, yang dipimpin oleh seorang datuk

yang berkedudukan dibawah pertanggung jawaban camat kejuruan muda.



Masalah lainnya Bapak Anto mengatakan yang sering dihadapi seperti
yang disampaikan oleh sekertaris desa yaitu keterlambatan alokasi dana desa dari
pusat yang sering terjadi diawal tahun yang menyebabkan penghasilan tetap untuk
membayar gaji perangkat desa, listrik, dan biaya operasional mengalami
keterlambatan. Program alokasi dana desa yang telah direncanakan tidak berjalan
dengan baik akibat keterlambatan anggaran dan kurangnya transparansi alokasi
dana desa terhadap masyarakat setempat.8

Transparansi adalah dalam menjalankan pemerintahan, pemerintah
mengungkapkan hal-hal yang sifatnya material secara berkala kepada pihak-pihak
yang memiliki kepentingan, dalam hal ini masyarakat luas sehingga prinsip
keterbukaan yang kemungkinan masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan
akses informasi seluas-luasnya tentang keuangan daerah.’

Ada pun kelebihan di Desa Tanjung Genteng Kec.Kejuruan Muda
Kab.Aceh Tamiang. Seperti Ibu-ibu PKK selalu melakukan setiap bulannya
posyandu dengan rutin, dan kemajuan Ibu-ibu PKK juga telah mengharumkan
nama baik Desa Tanjung Genteng Kec.Kejuruan Muda Kab.Aceh Tamiang dalam
ajang lomba senam tingkat kecamatan pada tahun 2019 dalam rangka merayakan
hari kemerdekaan RI. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi langsung ke Desa
Tanjung Genteng Kec.Kejuruan Muda Kab.Aceh Tamiang.10

Pada teorinya akuntabilitas adalah pertanggung jawaban terhadap

pembangunan Desa maka pereangkat Desa harus bertanggung jawab atas

¥ Hasil wawancara Bapak Anto (Sekertaris Desa Tanjung Genteng) pada tangal 14 mei
2020

? Hasil observasi langsung ke desa tanjung genteng pada tanggal 25 mei 2020

"®Hasil observasi langsung kedesa tanjung genteng pada tanggal 25 mei 2020



kemajuan desa dan bertanggung jawab terhadap apa yang di keluarkan oleh
pemerintah dan di sampaikan kepada masyarakat keseluruhnya buykan hanya
memberitahukan hanya kepada kelurga perangkat saja tetapi harus keseluruh
masyrakat yang ada di Desa Tanjung Genteng Kec.Kejuruan Muda Kab.Aceh
Tamiang.

Masyarakat Desa Tanjung Genteng Kec.Kejuruan Muda Kab.Aceh
Tamiang mengatakan, “menurut masyarakat setempat perangkat desa kurang teliti
dalam melakukan pendataan masak yang mendapatkan bantuan dari pemerintah
seperti bantuan-bantuan seperti beras, telur dan sembako lainnya yang
mendapatkan itu adalah orang yang dikatakan mampu yang mendapatkan nya

sedangkan yang kurang mampu dan yang tidak mendapatkannya”.""

Pada teorinya Transparansi adalah keterbukaan yang nyata, faktor ini
sangat penting untuk perangkat desa dalam melakukan transaksi, pengeluaran
anggaran dan pemasukan dari pemerintah kepada masyarakat Desa Tanjung
Genteng Kec.Kejuruan Muda Kab.Aceh Tamiang

Masyarakat Desa Tanjung Genteng Kec.Kejuruan Muda Kab.Aceh
Tamiang mengatakan,” menurut masyarakat Desa Tanjung Genteng Kec.Kejuruan
Muda Kab.Aceh Tamiang seharusnya perangkat Desa yang dimana harus tertera
baliho atau spanduk yang tertempel di dinding Kantor Desa tersebut supaya
masyarakat Desa tau berapa besar anggaran yang diberikan oleh pemerintah

kepada Desa.” Harapanya pihak perangkat Desa mampu berikan spanduk di

' Hasil wawancara dengan ibu Candra (Warga Desa Tanjung Genteng Kec.Kejuruan
Muda Kab.Aceh Tamiang ) pada tanggal 26 Mei 2020



1.3

kantor datok tersebut agar masyarakat tau bereapa pemasukan dan pengeluaran
anggaran tersebut.'

Berdasarkan latar belakang diatas dengan itu saya mengambil penelitian
dengan judul “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Dan Partisipasi
Masyarakat Terhadap Pembangunan Desa (Studi Kasus Desa Tanjung

Genteng Kabupaten Aceh Tamiang)”

1.2 Perumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang di

atas adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana transparasi berpengaruh terhadap pembangunan Desa Didesa Tanjung
Genteng Kabupaten Aceh Tamiang?

Bagaimana akuntanbilitas berpengaruh terhadap pembangunan Desa Didesa
Tanjung Genteng Kabupaten Aceh Tamiang?

Bagaimana partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap pembangunan Desa
Didesa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh Tamiang?

Bagaimana pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat
terhadap pembangunan desa Didesa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh Tamiang?

Tujuan penelitian

. Untuk mengetahui transparasi berpengaruh terhadap pembangunan Desa Didesa

Tanjung Genteng Kabupaten Aceh Tamiang?
2. Untuk mengetahui akuntanbilitas berpengaruh terhadap pembangunan Desa

Didesa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh Tamiang?

"’Hasil wawancara dengan Ibu Ita (masyarakat Desa Tanjunng Genteng Kec.Kejuruan
Muda Kab.Aceh Tamiang) pada tanggal 23 mei 2020
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3. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap pembangunan
Desa Didesa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh Tamiang?

4. Untuk mengetahui transparasi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat
berpengaruh Terhadap Pembangunan Desa Didesa Tanjung Genteng

Kabupaten Aceh Tamiang?

Manfaat Penelitian

. Bagi penulis, untuk menambah wawasan, pengetahuan dan informasi peneliti

mengenai pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyrakat terhadap

pembangunan desa (studi kasus pada Desa Tanjung Genteng Kab.Aceh tamiang)

. Bagi masyarakat, untuk memberikan informasi, ilmu dan masukan kepada

masyarakat agar mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh transparansi,
akuntabilitas dan partisipasi masyrakat terhadap pembangunan desa (studi kasus

pada Desa Tanjung Genteng Kab.Aceh tamiang)

. Bagi perusahaan, memberi ilmu dan wawasan agar dapat melaksanakan

transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat menjadi lebih baik lagi di

Desa Tanjung Genteng Kec.Kejuruan Muda Kab.Aceh Tamiang.

Identifikasi Masalah

. Anggaran desa dari pemerintah sangat besar, namun nyatanya semua akses jalan

penghubung antara desa satu dengan desa yang lain nya itu rusak. Hal ini

dibuktikan dengan hasil observasi langsung ke desa tersebut
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Seharusnya perangkat desa lebih mempublikasikan anggaran-anggaran yang telah
di keluarkan dari pemerintahan, namun nyatanya perangkat desa menutupi
anggaran tersebut kepada masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi
langsung kedesa tersebut.

Seharusnya perangkat menciptakan upaya perlindungan atau pemihakan Bagi
masyarakat dengan menciptakan iklim ekonomi yang pro rakyat,
perkembanganm sektor riil dan memberikan jaminan sosial kepada masyarat yang
memerlukan, namun nyatanya yang mendapatkan jaminan sosial bukan dari
keluarga yang kurang mampu atau yang membutuhkan melainkan orang yang
dikatakan mampu yang mendapatkan jaminan sosisal tersebut.

Seharusnya masyarakat ikut serta dalam kemajuan desa namun nyatanya
masyarakat desa tanjung genteng kurang berpartisipas dalam kegiatan desa. Hal

ini dibuktikan denan hasil observasi langsung kedesa tersesbut

Batasan Masalah

Peneltian membatasi permasalahan dengan tujuan agar dalam pembahasan
selanjutnya tidak mengalami perluasan. Pembatasan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Objek yang akan diteliti sangat terbatas yaitu camat, perangkat desa dan
beberapa Masyarakat desa tanjung genteng kecamatan kejuruan muda,kabupaten

aceh tamiang?
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2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembangunan desa.
Sedangkan variable terikat nya yaitu transparansi, akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat.

Sistematika Pembahasan

Supaya penyusun skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan oleh penulis, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai
berikut:

BabI Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian atau masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Teoritis, berisi tinjauan pusataka, peneliti terdahulu, kerangka
teoritis, hipotesa penelitian, serta membahas tentang variabel-variabel
yang diteliti.

Bab III Metodologi Penelitian, bab ini berisi ruang lingkup penelitian, variabel
dan pengukurannya, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab IV Hasil Dan Pembahasan, pada bab ini dijelaskan analisis hasil penelitian
dari model yang telah disusun sebelumnya.

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
melalui beragam pengujian dan menjadi jawaban dari rumusan masalah
dalam penelitian, keterbatasan dari penelitian yang dilakukan, dan

memberikan saran-saran bagi penelitian selanjutnya
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BAB I1
Landasan Teori

Kebijakan publik
Dana desa

Menurut UU No.6 Tahun 2014 Dana Desa ialah dana yang bersumber dari
anggaran pendapatan dan belanja Negara yang diperuntungkan bagi desa yang
ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan
digunakan untuk membiayai penyelanggaraan pemeritah, pelaksanaan,
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan msyarakat.'

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan
belanja negara yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui APBD
kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pengembangan masyarakat, dan pemberdayaan
masyarakat. Pemerintah menganggarkan Dana Desa secara nasional dalam APBN
setiap tahun. Besarnya alokasi anggaran yang ditujukan langsung ke desa
ditentukan sebesar 10% dari dan di luar dana transfer daerah (on top) secara
bertahap.'*

Berdasarkan besarnya dana desa untuk setiap kabupaten/kota,
bupati/walikota menetapkan besaran dana desa untuk setiap desa di wilayahnya.
tata cara penyaluran dan penetapan besaran dana desa untuk setiap desa ditetapkan

dengan peraturan bupati/walikota."

" Undang-undang no 6 tahun 2015 tentang desa

“Ibid h.5

' Badan pengawasan keuangan dan pembangunan, “petunjuk pelaksanaan bimbingan dan
konsultasi pengelolaan keuangan desa”., h.49
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Dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui
pendekatan kabupaten/kota dan anggaran belanja serta digunakan untuk
membiayai  penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan  pembangunan,
pembinaan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. Dana desa dikelola
dengan sangat tertib, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
efisien, ekonomis, efektif, transparan dan bertanggung jawab dengan
menghentikan rasa keadilan dan kepatuhan serta mengutamakan kepentingan
masyarakat setempat.16

Pemerintah mengalokasikan dana desa secara nasional dalam APBN setiap
tahun. Dana desa bersumber dari belanja pemerintah dengan menjadikan program
berbasis desa lebih efektif dan merata. Dana desa dialokasikan oleh pemerintah
kepada desa, alokasi dana desa dihitung berdasarkan jumlah desa dan dialokasikan
dengan mempertimbangkan jumlah penduduk, angka kemiskinan, wilayah dan
tingkat kesulitan geografis. Dana desa ditransfer melalui APBD kabupaten/kota
untuk selanjutnya ditransfer ke Anggaran Desa dan pengelolaan dana desa dalam
APBD Kabupaten/Kota dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang pengelolaan keuangan daerah, sedangkan pengelolaan dana
desa dalam APBD dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang keuangan desa.'’

'®Undang-undang republik Indonesia nomor 6 tahun 04 tentang desa, h. 2.
' Peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 60 tahun 2014 tentang dana desa yang
bersumber Dari anggaran pendapatan dan belanja Negara, H.4-5
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Pembangunan Desa
Pengertian pembangunan desa

Pembangunan adalah suatu konsep perubahan sosial yang berlangsung
secara terus menerus menuju pembangunan dan kemajuan yang memerlukan
masukan secara menyeluruh dan berkesinambungan serta merupakan upaya yang
dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat untuk mencapai tujuan negara. 8

Pembangunan pedesaan adalah suatu konsep pembangunan berbasis
pedesaan di pedesaan dengan memperhatikan karakteristik sosial dan budaya
masyarakat yang tinggal di pedesaan. Prioritas pembangunan berbasis pedesaan
meliputi:

1. Peningkatan kapasitas dan pendampingan aparatur pemerintah desa dan
lembaga pemerintah secara berkelanjutan.

2. Pemenuhan standar pelayanan minimal desa sesuai dengan kondisi
geografis.

3. Pengentasan kemiskinan dan pengembangan ekonomi masyarakat

4. Pengembangan sumber daya manusia, peningkatan pemberdayaan,
pembentukan modal sosial budaya masyarakat pedesaan.

5. Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang berkelanjutan.

6. Pembangunan ekonomi pedesaan untuk mendorong keterkaitan desa-

kota.

'® Abu Rahum. “ Pengelolaan alokasi dana desa (ADD) dalam pembangunan fisik desa”
dalam (e-jurnal ilmu , pemerintahan, volume 3, nomor 4, 2015), h.8
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7. Mengawasi pelaksanaan undang-undang desa secara sistematis,
konsisten dan berkesinambungan melalui koordinasi, fasilitas, pengawasan dan
pendampingan.

Tujuan pembangunan desa sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang
Desa adalah untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia dan mengurangi
kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan
prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi dan pemanfaatan sumber daya
alam dan lingkungan secara berkelanjutan. sumber daya dilakukan dengan
mengutamakan semangat kebersamaan, kekeluargaan dan gotong royong untuk
mencapai perdamaian dan keadilan sosial. Penyelenggaraan pembangunan
kawasan perdesaan diatur dengan peraturan daerah dengan memperhatikan
kepentingan masyarakat desa, kewenangan desa, kelancaran penanaman modal,
kelestarian lingkungan, serta keserasian kepentingan daerah dan kepentingan
umum. "

Islam menempatkan manusia sebagai fokus dalam pembangunan.
Pemikiran pembangunan menurut paradigm islam diantaranya berasal dari ibn
khaldun dan syah wali allah, dua tokoh islam yang hidup pada periode waktu yang
berbeda. Islam menunjukan jalan hidup yang menyeluruh bagi umat manusia,
yang tidak membedakan manusia menurut ras, kebangsaan maupun warna kulit.
Manusia dilihat nya dari pengakuan manusia pada keesaan allah dan kepatuhan
manusia pada kehendak dan bimbingan-nya. Karena islam bersifat menyeluruh

(khalifah), ibadah juga bersifat menyeluruh. Oleh karena itu agar pembangunan

"Rozali Abdullah, “pelaksanaan otonomi luas daerah dengan pemilihan kepala daerah
secara langsung”, (Jakarta : PT Raja Grafindo,2007), h. 173
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dapaata dipandang sebagai ibadah, pembangunan harus dilakukan berdasarkan
petunjuk dari tuhan yang Maha Esa. Hal tersebut menunjukan bahwa
pembangunan spiritual dan materiil seharusnya tidak dipisahkan, tetapi
dibangunan secara kebersamaan.

Indikator Pembangunan Desa

Menurut Intan sengaji dan Nur Fadjrih asyik ada pun indikator-indikator sebagai
berikut:

Sarana perekonomian, kesuksesan pembangunan desa dapat dilihat dari adanya
peningkatan taraf perekonomian pada masyarakat. Tentunya dengan
memanfaatkan potensi tak terbatas dengan pembangunan sektor tersebut akan
langsung berdampak pada perekonomian para pelaku usaha.

Tingkat pendidikan, tentu saja hal ini menjadi salah satu indikator dalam
keberhasilan pembangunan masyarakat desa seperti juga ciri-ciri yayasan, kini
desa telah tumbuh dengan kesadaran akan tingkat pendidikan tang tinggi.
Meskipun hal ini bukan hal utama namun tentunya salah satu pintu dalam
menghadapi era persaingan yang semakin ketat adalah dengan jalan melalui
pendidikan.,

Tingkat kesehatan, dimana kesehatan merupakan salah satu prioritas utama dalam
hidup. Kesehatan selalu beroherelasi dengan ketersediaan tenaga kesehatan
terutama dipedesaan termaskud juga kedalam bentuk-bentuk yayasan, hal ini

menunjukan bahwa memang pembangunan desa telah mengalami keberhasilan.
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Kebijakan unuk menempatkan 1 (satu) tenaga kesehatan pada setiap desa sangat
member dampat positif. >’
Trasnparansi
Pengertian transparansi

Menurut Moh. Wahyudin Zarkasyi menyebutkan bahwasannya
transparansi berarti keterbukaan secara nyata, menyeluruh, dan memberikan ruang
kepada seluruh lapisan masyrakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pengelolaan sumber daya public. Apabila dikaitkan dengan anggaran, transparansi
dapat didefinisikan sebagai keterbukaan kepada masyarakat yang meliputi fungsi
dan struktur pemerintah, tujuan kebijakan fiskal, sektor keuangan public, dan
proyeksi—proyeksinya.21

Perjuangan bersama kita sebagai suatu bangsa untuk bekerja mencapai visi
pembangunan kedepan menuju kemakmuran bersama berlangsung terus secara
berkesinambungan. Salah satu tantangan yang harus dihadapi adalah bahwa
sumber daya yang tersedia semakin terbats. Hal inilah yang mendasari pentingnya
manajemen sumber daya yang lebih efisien dan efektif. Realisasi tersebut
membuat tuntutan keterbukaan lembaga kepemerintahan maupun badan-badan

usaha milik pemerintahan menjadi bagian penting pelaksanaan tata cara

kepengelolaan pemerintahan yang baik (good governance) dari sumber publik.22

% Intan sengaji dan Nur Fadjrih asyik. “ Pengaruh akuntabilitas pengelolaan keuangan
alokasi dana desa (ADD) dan kebijakan desa terhadap pembangunan desa” dalam (e-jurnal ilmu
dan riset akuntansi , pemerintahan, volume 7, nomor 3, 2018), h.4

*! Moh. Wahyudin Zakarsyi, Good Corporate Governance pada badan usaha manufaktur,
perbankan, dan jasa keuangan(Bandung; Alfabeta, 2008),h. 39

** Penny Kusumatuti Lukito, membumikan transapransi dan akuntabilitas kinerja sektor
public (Jakarta; grasindo, 2014), h. 110
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Istilah tata pemerintah yang baik (good public governance) merupakan
suatu konsepsi tentang penyelenggaraan pemerintah yang bersih, demokrasi, dan
efektif. Selain seebagai konsepsi tentang penyelenggaraan pemerintahan, tata
kepemerintahan yang baik juga merupakan suatu gagasan dan nilai untuk
mengatur pola hubungan antara pemerintah, dunia usaha swasta, dan masyarakat.

“Salah satu upaya untuk mewujudkan pelaksanaan kepemerintahan yang
baik (good governance) adalah reformasi birokrasi. Birokrasi sebagai organisasi
formal mememiliki memiliki kedudukan dan cara kerja yang terikat dengan
peraturan, memiliki kopetensi sesuai jabatan dan pekerjaan, memiliki semangat
pelayanan publik, pemisahan yang tegas antara milik organisasi dan individu,
serta sumber organisasi yang tidak bebas dari pengawasan eksternal”.

Upaya untuk mewujudkan tata kepemerintahan yang baik hanya dapat
dilakukan apabila terjadi keseimbangan peran ketiga pilar yaitu pemerintah, dunia
usaha swasta, dan masyarakat. Ketiganya mempunyai masing-masing.
Pemerintahan (legislated, eksekutif, dan yudikatif) memainkan peran menjelankan
dan menciptakan lingkungan politik dan hukum yang kondusif bagi unsur-unsur
lain dalam governance. Dunia usaha swasta berperan dalam penciptaan lapangan

kerjaan dan pendapatan. Masyarakat berperan dalam penciptaan interaksi

sosial,ekonomi, danpolitik.

BIbid hal .6
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Q.S Al-Bagarah :283
25418 Liakd a8iany (al HL8%A0a 5280 (a3 LalE 15055 215 in e 2538 )5
2208 237 A3LE 1eR3KE Has TE0lell 1,R58E Y5 0ais D il Asial peliy gl
F;,!;fc &}3&13 I.Jq;: }:,U\j
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah kamu
(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang berdosa
hatinya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”**
Indikator transparansi
Menurut Zulfan Nahrudin ada pun indikator-indikator dari transparansi
sebagai berikut :
Penyediaan informasi, yang jelas tentang tanggungjawab
Menyusun suatu mekanisme pengaduan jika ada peraturan yang dilanggar atau
permintaan untuk membayar uang suap.
Kemudahan akses informasi, Meningkatkan arus informasi melalui kerja sama
dengan media massa dan lembaga non pemerintah. 2
Prinsip-prinsip transparansi
Transparansi merupakan salah satu prinsip Good Governance. artinya,

informasi yang berkaitan dengan berkepentingan publik secara langsung dapat

diperoleh oleh mereka yang membutuhkan. Transparansi merupakan prinsip yang

** Q.S Al-Bagarah :283

% Zulfan Nahrudin “Akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana alokasi desa didesa
pao-pao kecamatan tanete rilau kab barru” (dalam e-jurnal tentang ilmu pengetahuan volume.IV
No.2 oktober 2014) h.195
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menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi
tentang penyelenggaraan pemerintahan yakni informasi tentang kebijakan, proses
pembuatan dan pelaksanaan serta hasil-hasil tercapai.

Pemerintah diharapkan membangun komunikasi yang luas dengan
masyarakat berkaitan dengan berbagian hal dalam kontek pembangunan yang
berkaitan dengan masyarakat . Masyarakat mempunyai hak untuk memngetahui
berbagai hal yang dilakukan oleh pemerintah dalam melaksanakan tugas
pemerintahan

Prinsip-prinsip Transparansi ada 6 ialah sebagai berikut:

Adanya informasi yang mudah dipahami dan diakses (Dana, cara pelakasanaan,
bentuk bantuan atau program)

Adanya laporan berkala mengenai pendayagunaan sumber daya dalam
perkembangan proyek yang dapat diakses oleh umum.

Laporan tahunan

Website atau media publikasi organisasi

Pedoman dalam pembayaran informasi.

Adanya keterbukaan informasi yang muda dipahami oleh masyarakat.

Adanya publikasi mengenai detail keuangan anggaran pendapatan dan belanja
desa.

Adanya laporan berkala mengenai pengelolaan anggaran pendapatan dana desa

(APBDesa) tersebutyang dilakukan pemerintahan desa dantukepada masyarakat.

26

2 Ibid, h.200
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Akuntabilitas
Pengertian Akuntabilitas

Istilah akuntabilitas berasal dari istilah dalam bahasa inggris
accountability yang berarti pertanggung jawaban atau keadaan untuk
dipertanggung jawabankan atau keadaan untuk diminta pertanggung jawab. 27
Akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintah daerah diartikan sebagai
kewajiban pemerintah daerah untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan dan
pelaksanaan pmerintahan di daerah dalam rangka otonomi daerah untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan melalui media pertanggungjawab terukur baik dari
segi kualitasnya. Pemerintahan daerah sebagai pelaku pemerintah harus
bertanggungjawab terhadap apa yang telah dilakukannya terhadap masyarakat
dalam rangka menjalankan tugas, wewenang, dan kewajiban pemerintah daerah.*®

Akuntabilitas adalah sebuah kewajiban melaporkan dan bertanggungjawab
atas keberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai
hasil yang telah ditetapkan sebelumnya , melalui media pertanggungjawaban yang
telah dikerjakan secara berkala.”” Menurut lembaga adminitrasi Negara dan badan
pengawasan pembangunan RI akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberi
pertanggungjawaban menerangkan kinerja dan tindakan seorang/pemimpin
organisasi kepada pihak yang memiliki wewenang untuk pertanggungjawaban.

Akuntabilias adalah hal yang penting dalam menamin nilai-nilai seperti isiensi,

s Mardiasmo, Akuntabilitas Sektor Publik, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), h. 46.

*Nasihatun dan suryaningtyas, 2015, Akuntabilitas pngelolaan dana desa dalam upaya
meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan.

29Mardiasmo, Akuntabilitas Sektor Publik, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), h. 46.
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reliabilitas, dan prediktibilitas. Suatu akuntabilitas tidak abstrak tapi kongkrit dan
harus ditentukan oleh hukum melalui prosedur yang sangat spesifik mengenai
masalah dalam pertanggungjawaban.

Akuntabilitas publik terdiri dari dua macam ialah :
Akuntabilitas Vertikal (verticalaccountability).

Adalah pertanggung jawaban atas pengelolaan alokasi dana desa kepada
otoritas yang lebih tinggi, misalnya pertanggung jawaban unit-unit kerja (dinas)
kepada pemerintah daerah kemudian pemerintah daerah kepada pemerintah pusat.
Akuntabilitas Horizontal (Horizontal accountability).

Adalah pertanggung jawaban yang diberikan kepada masyarakat luas.
Akuntabilitas publik yang dilakukan organisasi sektor publik terdiri atas
empat dimensi akuntabilitas yang mesti dipenuhi organisasi sector publik :
Akuntabilitas kejujuran dan hukum (Accountabilitas for probity and legality).
Akuntabilitas kejujuran terkait dengan penghindaran penyalahgunaan jabatan (
abouse of power ), sedangkan akuntabilitas hukum terkait dengan kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan yang ditetapkan.
Akuntabilitas proses (proses accountability).Akuntabilitas proses terkait dengan
apakah prosedur yang digunakan dalam melaksanakan tugas sudah cukup baik
dalam hal kecukupan prosedur adminitrasi. Dimanefestasikan melalui pemberian
pelayanan public yang cepat, respon, dan murah biaya. Pengawasan dan
pemeriksaan dapat dilakukan terhadap akuntabilitas proses, untuk dapat

menghindari kolusi, korupsi dan nepotisme.
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Akuntabilitas program (Program accountability). Untuk pertimbangan apakah
tujuan yang ditetapkan dapat dipercayai dan apakah ada alternative program lain
yang memberikan hasil maksimal dan biaya minimal.
Akuntabilitas kebijakan (Policy accountability). Terkait dngan
pertanggungjawaban pemerintah  yang diambil terhadap DPR/DPRD dan
masyamkat.30

Menurut Triyuwono dalam aji dedi mulawarman, akuntabilitas merupakan
spirit (ualitas) akuntansi syariah.3 ! konsep akuntabikitas sangat terkait dengan
tradisi islam tentang tuhan, manusia dan alam sesta. Dalam tradisi ilam, manusia
adalah khalifahtullah fil ardb (wakil allah dibumi) denan misi khusus
menyebarkan rahmat bagi seuruh alam sebagai amanah unuk mrngrola bumi
berdasarkan keinginan tuhan. Artinya, lanjut triyuwoo dalam aji dedi mulawarman
manusia brkewajiban mengelola bumi berdasarkan etika syariah, konsekuensinya
harus dipertanggungjawabakan  kepada tuhan. Akuntabilitasseperti disebut
triyuwono dalam aji dedu mulawarman sebagai preis utama dari akuntabilitas
vertikal. Namun harus diakui bahwa tugas manusia adalah tugas yang membumi,
yang dalam konteks mikro dapat diartikan sebuah entitas bisnis telah melaukan
kontrak sosial dengan masyarakat dan alam (Triyuwono daalam aji dedi
mulawarman).’” Dalam hal ini bahwa seorang yang diberi amanah atau jabatan

didunia ini harus dipertanggungjawabakan seiap apa yang dilakukan,

**Muindro Renyowijoyo (d.3), akuntani sector public :Organisai non-laba (Jakarta:Mitra
wacana media, 2013), h. 1-3.

*! Aji Dedi Mulawarman, Akuntansi syariah tori konsep dan laporan keuangan (Jakarta:E
publishing Company,2009),h.115

* Ibid h. 1120
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dipertanggungjawabkan dihadapan manusia selaku pimpinan maupun masyarakat
dan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT sesuai amanah yang diberikan.
Akuntabilitas adalah untuk mengetahui pertanggungjawaban tim
pelaksanaan pengelolaan Alokasi dana desa (ADD) kepada masyarakat, dimana
kepla desa sebagai pertanggungjawab utama dan seluruh anggota organisasi desa
yang berperan besar dalam mengelola alokasi dana desa sesuai dengan bidang dan
kemampuan masing-masing.
Firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran 159. Yaitu
2h st 240 ST 5 agle a2 Asa o fptably O e Uad o 15Tl & 5 3a3 5 ad
Vod G Fall St A &) AT e 0858 ez se 138 52T s

Artinya: "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesun}gjguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya™

Indikator Akuntabilitas
Menurut Husai dan lismawati ada pun indikator-indikator akuntabilitas yaitu:

Terbuka dimedia masa

Laporan keuangan dipubikasikan secara terbuka melalui media masa
sehingga pengguna laporan keuangan terutama pihak eksternal dapat melihat
secara langsung dari media cetak.
Mudah diakses

Pihak eksternal dapat mengakses informasi laporan keuangan melalui

internet (website).

3 QS. Ali Imran 159
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Ketersediaan informasi

Informasi laporan keuangan yang dipublikasi secara lengkap disampaikan

terhadap pengguna laporan keuangan yang membutuhkan.*

Prinsip-prinsip Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah sebuah kewajiban melaporkan dan bertanggungjawab
atas keberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai
hasil yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui media pertanggungjawaban yang
telah dikerjakan secara berkala.* Menurut lembaga adminitrasi Negara dan badan
pengawasan pembangunan RI akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberi
pertanggungjawaban menerangkan kinerja dan tindakan seorang/pemimpin
organisasi kepada pihak yang memiliki wewenang untuk pertanggungjawaban.
Akuntabilias adalah hal yang penting dalam menamin nilai-nilai seperti isiensi,
reliabilitas, dan prediktibilitas. Suatu akuntabilitas tidak abstrak tapi kongkrit dan
harus ditentukan oleh hukum melalui prosedur yang sangat spesifik mengenai
masalah dalam pertanggungjawaban.

Pelaksanaan akuntanbilitas dilingkungan unstansi pemerintah, dapat di
perhatikan prinsip-prinsip akuntanbilitas sebagai berikut:
Harus ada komitmen dari pimpinan dan eluruh staf instansi untukmelakukan

pengelolaan pelaksanaan misiagar akuntabel.

** Husaini,lismawati “analisis pengaruh akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
keuangan daerah terhadap kinerja pemerintahan daerah” dalam (e-jurnal dalam ilmu pengetahuan,
volume 3, nomor 1, 2013) h, 25

35Mardiasmo, Akuntabilitas Sektor Publik, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), h. 47.
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Harus merupakan suatu sistem yang dapat menjamin menggunakan sumber-
sumber daya secara konsisten dengan peraturan perundangan-undangan yang
berlaku.

Harus dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan.

Harus berorientasi pada pencapaian visi dan misi serta hasil dan manfaat yang
diperoleh.

Harus jujur, objektif , transparan,dan inovatif sebagai katalisator perubahan
manajemen instansi pemerintah dalam bentuk pemutakhiran metode dan teknik
pengukuran kinerja dan penyusunan laporan akuntanbilitas (LAN dan BPKP,

2000).%

Partisipasi Masyarakat
Pengertian Partisipasi Masyarakat

Partisipasi berasal dari bahasa inggris yaitu, participation yang berarti
peran, dan secara istilah, partisipasi adalah bentuk peran serta serta dan keikut
sertaan dalam suatu kegiatan yang dilaksanakan secara pro aktif. Adi sasmita
mnenjelaskan bahwa partisipasi masyarakat merupakan keterlibatkan dan
pelibatkan masyarakat dan pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan
dan pelaksanaan proyek yang dikerjakan oleh masyarakat lokal.”’

Defenisi pertama yang diberikan oleh para perencan pembangunan formal

di Indonesia, yang mengartikan partisipasi rakyat dalam pembangunan sebagai

“Ibid h. 50
"Moch.solekha, penyelenggara pemerintah desa berbasis partisipasi masyarakat, Malang.
Setara pers, 2014. H. 141
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dukungan rakyat terhadap rencana/proyek pembangunan yang dirancang dan
ditentukan tujuan oleh perencana, Ukuran tinggi rendahnya partisipasi diukur
dengan kemauan rakyat ikut menanggun biaya pembangunan , baik berupa uang
maupun tenaga dalam melaksanakan proyek pembangunan pemerintah. sedangkan
defenisi kedua, dan berlaku universal adalah bahwa partisipasi rakyat dalam
pembangunan merupakan kerjasama yang erat antara perencanan dan rakyat
dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan mengembangkan hasil
pembangunan yang telah dicapai. 38

Sedangkan partisipasi masyarakat UNDP adalah keterlibatkan masyarakat
dalam pembuatn keputusan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
lembaga perwakilan yang dapat menyalurkan apresiasinya.

Salah satu tujuan tidak bisa terlepas dari partisipasi masyarakat ini adalah
dalam hal pengambilan keputusan, partisipasi dimaksudkan sebagai alat untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat
setempat, Masyarakat dalam hal ini diikut sertakan untuk mengikuti dan
merumuskan segala sesuatu untuk mengembangkan desa, tanpa adanya pastisipasi
dari masyarakat, program pemabngunan dan proyek-proyek akan gagal.39
Indikator partisipasi masyarakat

Menurut Moch Solekhan ada pun 4 indikator-indikator dalam partisipasi
yaitu:
Keterlibatkan masyarakat dalam perencanaan pengelolaan dana desa.

Adanya pengawasan dari masyarakat.

3 jurnal berkala ilmiah refisiensi volume 15 no.2 — juni 2015 h. 4
*Ibid, h,... 32
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Ketertiban masyarakat dalam penerimaan manfaat program pemberdayaan

. 40
masyarakat dari dana desa.

Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut:

Dalam penelitian Putra Adi Kurniawan variabel bebas yang digunakan
adalah transparansi, akuntabilitas dan peran perangkat desa, sedangkat variabel
terikat yang digunakan adalah pengelolaan anggaran dana desa.

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel bebas yang digunakan
adalah transparansi dan akuntabilitas. Penelitian tertarik meneliti kembali variabel
transparansi dan akuntanbilitas  dikarenakan dalam penelitian Putra Adi
Kurniawan transparansi dan akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan
anggaran dana desa. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah peneliti akan
meneliti lokasi yang berbeda dan peneliti juga munculkan variabel pembangunan
desa.*!

Dalam penelitian Rika andrianti variabel bebas yang digunakan adalah
transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat sedangkan variabel
terikatnya adalah pemberdayaan masyarakat.

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel bebas yang digunakan

adalah transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat. Penelitian tertarik

“ Ibid, h, ... 46
*! Putra adi kurniawan, pengaruh transparansi,akuntabilitas dan peran perangkat desa

terhadap pengelolaan keuangan desa studi kasus pada sekecamatanwates kabupaten kulon progo,
2019
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meneliti kembali variabel transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat
dikarenakan dalam penelitian rika andriyanti akuntabilitas berpengaruh terhadap
pengelolaan anggaran dana desa. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah
variabel pemberdayaan masyarakat di gantikan menjadi pembangunan desa.*?

Dalam penelitian Neny Tri Indriasari, variabel bebas yang digunakan
adalah perangkat desa dan akuntabilitas, sedangkan variabel terikatnya adalah
pengelolaan anggaran dana desa. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti Akuntabilitas, karenakan Perangkat desa dan akuntabilitas
berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran dana desa, namun yang dapat
membedakan penelitian ini adalah variabel peneliti ini menambahkan variabel
transparansi.43

Dalam penelitian Rina susanti sianipar, variabel bebas yang digunakan
adalah startegi, partisipasi masyarakat, sedangkan variabel terikatnya adalah
pembangunan desa. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
partisipasi masyarakat, Namun yang membedakan pada penelitian ini ialah
penelitian saya memiliki 3 variabel.*

Pada penelitian Novindra Dwi setia, variabel bebas yang digunakan adalah

Akuntabilitas dan peran perangkat desa, sedangkan variabel terikat yang

digunakan adalah pengelolaan dana desa. Persamaan dalam penelitian ini adalah

*? rika andriyanti, pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan dana desa terhdap pemberdayaan masyarakat pada desa woro kecamatan kragan
kabupaten rembang, 2019

* Neny tri indrianasari,peran perangkat desa dalam akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa studi pada desa karangsari kecamatan sukodono,2017

* Rinasusanti sianivar Strategi pemerintah desa dalam meningkatkan partisipasi
masyrakat terhadap pembangunan desa (study kasus desa sei belutu kecamatan sei bamban
kabupaten serdang berdagai)
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sama-sama mnliti variabel akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pengelolaan
dana desa. Namun yang membedakan dengan penelitian ini adalah variabel tetap
nya yaitu peneliti meneliti pembangunan desa dan peneliti menambahkan
vaariabel bebas nya dengan transparansi, Menurut peneliti berdasarkan penelirtian

yang lainnya variabel transparansi juga berpengfaruih terhadap pembangunan

desa.®
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama/ . Meto.d.e . .
No Judul Variabel | Penelitia | Hasil Penelitian
Tahun
n
1. | Putra | Pengaruh -Variabel  [Kuantitati | Hasil dari wuji t
Adi Transparansi,Ak | bebas f menunjukan bahwa
Kurnia | untabilitas, I.Transpara | (SPSS) transparansi dan
wan Dan Peran | nsi akuntabilitas
(2019) | Perangkat Desa | 2.Akuntabil berpengaruh positif
Terhadap itas dalampengelolaan
Pengelolaan 3.Peran keuangan desa .
Keuangan Desa | Perangkat Sedangkan dari
(Suti Pada Desa | Desa peran  perangkat
Sekecamatan -variabel desa tidak
Wates tetap berpengaruh dalam
Kabupaten 1.Pengelola pengelolaan
Kulon Progo). an keuangan desa.
Keuangan
Desa

akuntabilitas pengelolaan dana desa,2017

* Novindra Dwi setiana, pengaruh pemahaman dan peran perangkat desa terhadap
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Rika Pengaruh -Variabel  [Kuantitati | Hasil dari wuji t
Andria | Transparansi, Bebas f menunjukan bahwa
nti Akuntabilitas, 1.Transpara | (SPSS) transapransi,
(2019) | Partisipasi nsi akuntabilitas, dan
Masyarakat 2Akuntabili partisipasi
Dalam tas masyarakat
Pengelolaan 3.Patisipasi berpengaruh secara
Dana Desa | Masyarakat positif dan
Terhadap signifikan.
Pemberdayaan -Variabel
Masyarakat tetap
Pada Desa Woro | 1.pemberda
Kecamatan yaan
Krangan masyarakat
Kabupaten
Rembang
Neny Peran Perangkat | -Variabel  [Kuantitati | Penelitian ini
Tri Desa Dalam | Bebas f berdasarkan  hasil
Indria | Akuntabilitas 1.Peran (SPSS) dan  pembahasan
nasari | Pengelolaan Perangkat adalah  perangkat
(2017) | Keuangan Desa | Desa desa cukup
(Studi Pada | 2.Akuntabil berperan dalam
Desa Karangsari | itas pengelolaan
Kecamatan -Variabel keuangan desa
Sukodono). Tetap adan secara
1.Pengelola keseluruhan
an pelaksanaan
Keuangan pengelolaan
Desa keuangan desa
sesuai dengan
permendagri
No.133 tahun 2014.
Rina Strategi -Variabel Kuantitat | Berdasarkan
susanti | pemerintah desa | bebas if strategi yang telah
sianipa | dalam 1.Strategi (SPSS) dibuat, pemerintah
r meningkatkan 2.Partisipasi desa cukup dapat
(2017) | partisipasi masyarakat meningkat
masyrakat partisipasi
terhadap -Variabel masyarakat dalam
pembangunan tetap pembangunan desa.
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desa (study | 1.Pembangu walaupun
kasus desa sei | nan Desa masyarakat masih
belutu kurang dilibatkan
kecamatan  sei dalam perencanaan
bamban maupun
kabupaten pelaksanaan
serdang pembangunan.
berdagai)
Novind | Pengaruh -Variabel Kuantitat | Hasil uji t
ra Dwi | Pemahaman Bebas if menunjukan bahwa
Setiana | Dan Peran | 1.Akuntabil | (SPSS) peran perangkat
Perangkat Desa | itas desa berpengaruh
Terhadap 2.Peran positif terhadap
Akuntabilitas Perangkat akuntabilitas
Pengelolaan Desa pengelolaan  dana
Dana Desa. -Variabel desa.
Tetap
1.Pengelola
an dana
desa

Kerangka Teori

Transparansi

(Xy1)

Akuntabilitas

(X2)

Partisipasi Masyarakat

(X3)

v

Pembangunan Desa

(Y)

Gambar 2.1 Kerangka Teori
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Gambar 1.1 dapat menjelaskan ada tiga variabel independen yang terdiri
dari Transpransi, Akuntanbilitas Dan Partisipasi Masyarakat sedangkan
pembangunan desa merupakan variabel dependen. Transparansi, Akuntanbilitas

Dan Partisipasi Masyarakat berpengaruh langsung terhadap pembangun desa.

Hipotesis

Berdasarkan kerangka teori diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hal : Tidak terdapat pengaruh Transparansi secara signifikan terhadap
Pembangunan Desa

Hol : Terdapat pengaruh Transparansi secara signifikan terhadap Pembangunan
Desa

Ha2 : Tidak terdapat pengaruh Akuntabilitas secara signifikan terhadap
Pembangunan Desa

Ho2 : Terdapat pengaruh Akuntabilitas secara signifikan terhadap Pembangunan
Desa

Ha3 : Tidak terdapat pengaruh Partisipasi Masyarakat secara signifikan terhadap
Pembangunan Desa

Ha3 : Terdapat pengaruh Partisipasi Masyarakat secara signifikan terhadap
Pembangunan Desa

Hal : Tidak terdapat pengaruh Transpransi, Akuntabilitas dan Partisipasi
Masyarakat secara simultan terhadap Pembangunan Desa

Ho3 : Terdapat pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Dan Partisipasi Masyarakat

secara simultan terhadap Pembangunan Desa.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Dan Sifat Penelitian

Jenis pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian
deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiono penelitian deskriptif kuantitatif adalah
keakuratan deskripsi suatu variabel dan keakuratan hubungan antara suatu
variabel dengan variabel lainnya. ¥ Selain itu, penelitian kuantitatif adalah
pengukuran data melaluiperhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang yang
diminta untuk menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survei untuk
menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka.*’

Sifat penelitian ini memakai deskriptif. Deskriptif adalah penelitian yang
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang mempengaruhi
hipotesis. Pada penelitian ini minimal terdapat dua variabel yang dihubungkan dan
penelitian ini berfungsi menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.
Oleh karena itu dalam penelitian ini nantinya akan dijelaskan mengenai adanya
hubungan interaktif atau timbal balik antara variabel yang akan diteliti dan sejauh

mana hubungan tersebut saling mempengaruhi.48

6 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Cet. Ke-19, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.
91.

“Ibid., h.11.

* Ibid., h. 420.
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3.3.1

3.3.2
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Desa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh
Tamiang. Waktu penelitian dimulai pada bulan Agustus 2021 sampai bulan

Oktober 2021.

Populasi Dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang diterapkan oleh peneliti untuk
mempelajari dan kemudian di tarik kesimpulan.49 Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh masyarakat Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda
Kabupaten Aceh Tamiang
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dngan menggunakan bentuk
Probability sampling, Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Jenis probability sampling yang khususnya digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling. simple random sampling adalah
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan

tingkatan yang ada dalam populasi tersebut.”’

“Sugiono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2001), h.119.

*Ibid, h120

! Azuar Juliandi dan irfan, Metodologi penelitian kuantitatif: Untuk ilmu-ilmu bisnis,
(Bandung:Citapustaka Media Perintis, 2013), h.58
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Penentuan jumlah sampel ini menggunakan rumus slovin.”

N
n=———
1+ N (e)?
1877 _ 1877 __ 1877 1877

=94,9 Digenapkan menjadi 95.

T 1+1877(0,1)2  1+1877(0,01)  1+18,77 19,77

Keterangan :

n : Ukuran sampel

N : Ukuran populasi
e : Persentase ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sambel sebesar 10%
Dari hasil perhitungan diatas yang menggunakan rumus slovin dengan

tingkat kesalahan sebesar 10%, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini

sebesar 95 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
teknik, yaitu :
Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.’® Hasil dari kuisioner yang terkumpul, kemudian dijadikan bahan untuk
dianalisa secara kuantitatif. Pengukuran dari pertanyaan/pernyataan kuisioner
yang telah dijawab oleh responden menggunakan skala likert. Dengan skala likert,

maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian

52Nurmasalam, metode penelitian, (Jakarta: salemba medika, 2013), h.176
3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis......................... h. 135.
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indikator tersebut menjadi titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan maupun pelrtanyaan.54

Dalam hal ini responden menanggapi lima alternatif jawaban yaitu,
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Kurang Setuju (KS), Setuju (TS)
terhadap pertanyaan mengenai item dimensi pada variabel bebas dan variabel

terikat. Dan dibuat menggunakan sklaa 1 — 5 untuk mewakili pendapat responden.

Nilai untuk skala tersebut yaitu sebagai berikut:>®

Tabel 3.1
Skala Likert
No. | SIMBOL ALTERNATIF NILAI
JAWABAN
1 SS Sangat Setuju 5
2 S Setuju 4
3 RR Ragu-ragu 3
4 KS Kurang Setuju 2
5 TS Tidak Setuju 1
2. Dokumentasi

Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan memalui
beberapa literatur tertulis baik dari buku-buku pedoman, artikel, makalah dan
sumber lainnya yang mengandung informasi berkaitan dengan masalah yang
dibahas, yang dihimpun dari berbagai sumber mulai dari perpustakaan hingga

situs internet.’®

> Ibid, h. 132

Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung :
Alfabeta, cet ke-10, 2010), h. 140

% Moh. Pradana, Sidik, Dan Saludin Muis. “Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis”,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009). H 114
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3.5  Jenis dan Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli.”’ Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat
objek penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
penyebaran kuesioner/angket terhadap masyarakat di Desa Tanjung Genteng
Kabupaten Aceh Tamiang.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya tetapi melalui perantara.58 Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dari bahan-bahan bacaan berupa buku-buku, majalah,
literature, surat kabar dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti.

3.6 Identifikasi dan Operasional Variabel
3.6.1 Identifikasi Variabel
Dalam Penelitian ini variabel yang terdiri dari variabel-variabel yang akan
diuji peneliti, yaitu:
1. Variabel Bebas (Variabel Independen) adalah variabel yang mempengaruhi
perubahan pada variabel terikat, terdiri dari transparansi (X;), akuntabiltas

(X,) dan partisipasi masyarakat (X3).

>" Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta : PT
Raja Grafind Persada, 2008), h. 103.
* Ibid., h. 108
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2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi

karena adanya perubahan dari variabel bebas, yaitu variabel pembangunan

desa (Y).

3.6.2 Definisi Operasionalisasi Variabel

1.

Transparansi (X1), transparansi merupakan keterbukaan dalam mlaksanakan
suartu proses kegiatan. Transparansi merupakan salah satu syarat penting
untuk menciptakan good governance. Dengan adanya transparansi disetiap
kebijakan dan keputusan dilingkungan organisasi dan pemerintah, maka
keadilan dapat ditumbuhkan.

Akuntabilitas (X2), akuntabilitas merupakan pertanggung jawaban atau
keadaan untuk dipertanggung jawabankan atau keadaan untuk diminta
pertanggungjawab. Akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintah daerah
diartikan sebagai kewajiban pemerintah daerah untuk
mempertanggungjawabkan pengelolaan dan pelaksanaan pmerintahan di
daerah dalam rangka otonomi daerah untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan melalui media pertanggungjawab terukur baik dari segi
kualitasnya.

Partisipasi Masyarakat (X3), partisipasi merupakan keterlibatkan dan
melibatkan masyarakat dan pembangunan, meliputi kegiatan dalam
perencanaan dan pelaksanaan proyek yang dikerjakan oleh masyarakat lokal.
Pembangunan Desa (Y), adalah Pembangunan adalah suatu konsep perubahan
sosial yang berlangsung terus menerus menuju kearah perkembangan dan

kemajuan yang memerlukan masukan-masukan yang menyeluruh dan
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berkesinambungan dan merupalan usaha-usaha yang dilakukan oleh

pemerintah dan masyarakat untuk mencapai tujuan negara.

Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

Variabel

Defenisi Operasional

Indikator

Skala Ukur

Transaparansi
(X1)

Transparansi  (transparency)
secara  harfiah adalah jelas
(obvious), dapat dilihat secara
menyeluruh (oble nto be seen
through). Dengan demikian
transparansi adalah
keterbukaan dalam
melaksanakan suartu proses
kegiatan. Transparansi
merupakan salah satu syarat
penting untuk menciptakan
good Governance. Dengan
adanya transparansi disetiap
kebijakan  dan  keputusan
dilingkungan organisasi dan
pemerintah, maka keadilan

(fairness) dapat ditumbuhkan

1.Penyediaan
Informasi
2.Kemudahan
akses informasi
3.Meningkatkan
Arus Informasi

Skala Litert

Akuntabilitas
(X2)

Istilah
dari

akuntabilitas  berasal
istilah dalam bahasa
accountability  yang
pertanggung jawaban
atau keadaan untuk
dipertanggung jawabankan

atau keadaan untuk diminta

inggris
berarti

pertanggung
Akuntabilitas
penyelenggaraan  pemerintah
diartikan  sebagai
kewajiban pemerintah daerah
untuk

jawab.
dalam

daerah

1.Keterbukaan
Informasi
2.Mudah akses
3.Kesediaan
Infomasi

Skala Litert
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mempertanggungjawabkan
pengelolaan dan pelaksanaan
pmerintahan di daerah dalam
rangka otonomi daerah untuk
mencapai tujuan yang telah
ditetapkan media
pertanggungjawab terukur baik
dari segi kualitasnya.

melalui

Partisipasi Partisipasi masyarakat adalah | 1.Keterlibatan Skala Litert
Masyarakat keterlibatkan dan pelibatkan | masyarakat
(X3) masyarakat dan pembangunan, | dalam
meliputi  kegiatan dalam | perencanaan
perencanaan dan pelaksanaan | pengelolaan
proyek yang dikerjakan oleh | dana desa
masyarakat lokal. 2.Adanya
pengawasan dari
masyarakat.
3.Ketertiban
masyarakat
dalam
penerimaan
manfaat.
Pembangunan | Pembangunan adalah suatu | 1.Sarana Skala Litert
Desa konsep perubahan sosial yang | ekonomi
Y) berlangsung terus menerus | 2.Tingkat
menuju kearah perkembangan | pendidikan
dan kemajuan yang | 3.Tingkat
memerlukan masukan- | kesehatan.

masukan yang menyeluruh dan
berkesinambungan dan
merupalan usaha-usaha yang
dilakukan oleh pemerintah dan
masyarakat

tujuan Negara

untuk mencapai

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
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kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi
validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat
betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur.

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir pertanyaan dalam suatu daftar
pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel maka dilakukan uji validitas.
Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu kelompok tertentu yaitu
motivasi, pelatihan kerja, reward dan kinerja karyawan. Menurut Nugroho nilai r-
tabel dapat diperoleh melalui df (degree of freedom) = n-k, k merupakan jumlah
butir pertanyaan dalam suatu variabel. Jadi pada penelitian ini di dapatkan hasil
df = 95-2 = 93. Butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung yang
merupakan nilai dari Corrected Item Total > r-tabel. Apabaila validitas setiap
jawaban yang diperoleh ketika memberikan daftar pernyataan lebih besar dari
0,324 maka butir pertanyaan dianggap sudah valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Selain mengetahui validitas alat ukur yang digunakan untuk penelitian ini
perlu diketahui juga konsistensi atau reliabilitas alat ukur tersebut. Reliabilitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
Jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.

Sejalan dengan pendapat Nugroho, reliabilitas (keandalan) merupakan

ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang
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berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu
variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Reliabilitas suatu konstruk
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach Alpha > dari 0,60. Untuk
mempermudah menguji validitas angket dan reliabilitas angket akan dibantu
dengan menggunakan program SPSS (Statistical Packages for the Social Science).
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha.59

Untuk mengetahui hasil uji reliabilitas, maka dilakukan dengan cara
membandingkan antara nilai alpha (o) dengan nilai 7;4;,;. Jika nilai alpha (o)
lebih besar dari 7,45, maka hasilnya adalah reliabel.®’
3.7.3 Metode Analisa Data

Metode analisa data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif statistik
kuantitatif. Analisis deskriptif statistik kuantitatif merupakan metode yang
dilalkukan dengan pengumpulan, mengolah, menyajikan, dan menganalisis data

sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti.

3.8  Model Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah sebuah teknik yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan dari satu atau variabel bebas (dependen) terhadap satu

variabel terikat. Adapun persamaan regresi linear berganda adalah :®'

* Ibid, h. 279.

% Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivarite dengan program SPSS, (Semarang,
Bandar Penerbit UNDIP, 2005), h. 48.

'Ibid, h. 50.
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Y = a + b1X1+ b2X2+b3X3+e

Keterangan :
Y : Pembangunan Desa
o : Konstanta
bib,b, : Koefisien korelasi ganda
X1 : Transparansi
X, : Akuntabilitas
X3 : Partisipasi Masyarakat
e : Standar Error

3.10 Uji Asumsi Klasik
3.10.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya data
distribusi secara normal. Model regresi yang baik adalah model berdistribusi
normal dan setidaknya mendekati normal. Grafik normal P-P plot digunakan
untuk mendeteksi normalitas yang membandingkan distribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Uji normalisasi
akan lulus jika distribusi normal garis yang menggambarkan data seungguhnya
akan mengikuti garis diagonal.62
3.10.2 Uji Linearitas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah model yang digunakan sudah
benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris
sebaiknya berbentuk linier, kuandrat, atau kibik. Uji linieritas dialkukan dengan
analisis abel ANOVA, criteria yang diterapkan untuk menentukan kelinearitasan

garis regresi adalah nilai koefisien signifikan. Jika nilai koefisien signifikan lebih

2Sanggih Santoso, Buku Latihan SPSS...., h. 277
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besar dari alpha 5% atau 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa garis regesi
berbentuk linear.”
3.10.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan yang
sangat kuat antara variabel-variabel bebas. Variabel bebas harus terbebas dari
korelasi yang kuat antara suatu variabel bebas dikarenkan hubungan tersebut akan
mengganggu korelasi antara suatu variabel bebas dengan variabel terikat.

Uji Multikolinearitas ditinjau dari variance inflationfaktor (VIF) dan nilai
tolerance. Kedua ukuran ini menunjukan sikap variabel independen manakah
yang dijelaskan variabel independen lainnya. Multikolinearitas terjadi jika nilai
tolerance < 0.10 atau sama dengan VIF >10. Jika nilai VIF tidak ada yang lebih
10, maka dapat dikatakan bahwa Multikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya
(lolos Uji Multikolinearitas).

3.10.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedasititas brtujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang
lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteokedastisitas dapat dilihat pada
tabel scratterplot. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heterokedastisitas. Asumsinya adalah:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-tittk yang membentuk pola tertentu

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan

telah terjadi heterokedastisitas.

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang:
Badan Penerbit UNIDIP,2005), h. 147
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.®*
3.10.5 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menjelaskan bahwa prsamaan regresi yang baik adalah
yang tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka
persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi.Salah
satu ukuran dalam mnentukan ada tidaknya autokorelasi dengan uji durbin watson
(DW) dengan ketentuan:

a.  Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW<-2)

b.  Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -
2<DW<+2

c.  Terjadi autokorelasi negative, jika DW diatas +2 atau DW >42.%

3.11 Uji Parsial (Uji T) Dan Uji Simultan (Uji F)

3.11.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunujukkan seberapa besar pengaruh satu
variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai
signifikansi yang dibandingkan dengan nilai a (5 %) dengan ketentuan sebagai
berikut:®

a. Jika nilai Sig < o maka Hj ditolak artinya H, diterima.

b. Jika nilai Sig > a maka H, diterima artinya Hy ditolak.

%*Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: alfabeta, 2008), h.125-126.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:PT
Rineka Cipta, 1996), h.282.

Ibid. h. 88.
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Atau dapat dilihat juga dengan menggunakan perbandingan tpiune yaitu sebagai
berikut:
a. Jika nilai thiung > tabel maka Hy ditolak.

b. Jika nilai tpiwng < twbet maka H, diterima.

3.11.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji statistik F atau uji simultan pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
Pengambilan kesimpulannya dengan melihat taraf signifikan 5% (0,05) dengan
ketentuan sebagai berikut:®’

a. Satu. Sebaiknya variabel bebas tidak dapat menjelaskan variabel terrikat nilai
R? adalah nol. Kelemahan mendasar penggunaan koefisiensi determinasi
adalah Jika nilai Fyjwne > Fiaver maka Hp ditolak (artinya ada pengaruh yang
signifikan antar variabel (X, X, dan X3) terhadap variabel terikat (Y).

b. Jika nilai Fpjung < Fuave maka H, diterima (artinya tidak ada pengaruh yang

signifikan antar variabel (X, X, dan X3) terhadap variabel terikat (Y).

2.12 Uji Kofisien Determinan (Rz)
Untuk melihat seberapa besar variabel-variabel bebas mampu memberikan
penjelasan mengenai variabel terikat maka perlu dicari nilai koefisiensi (R?). Nilai

R? adalah nol dan satu. Variabel bebas akan semakin kuat menjelaskan variabel

Ibid,.h.82.
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terikat apabila nilai R* semakin mendekati bias terdap jumlah variabel independen

dimasukkan kedalam model.%®

% Bambang Prasetyo, Metode Penelitian ..., hl. 84
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian

Gambaran Umum Desa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh Tamiang
Legenda sejarah pembangunan desa tanjung genteng diawali oleh

keinginan sekelompok orang beberapa puluh tahun lalu untuk membangun sebuah

perdesaan disisi sungai tamiang dan perkebunan PPN (Perusahaan Perkebunan

Negara) yang bergerak dibidang perkebunan karet. pada mulanya desa tanjung

genteng hanya terdiri dari beberapa kepala keluarga saja. Seiring dengan

perkembangan jaman sekitar tahun 60an banyak warga perkebunan yang pindah

dan menetap di desa ini.%

Sekitar tahun 1960-1970 banyak warga membuka lahan pertanian disekitar

desa tanjung genteng, sehingga pemerintahan desa tanjung genteng luas dan

terbagi menjadi 4 dusun yaitu:

. Dusun Alur selamat

. Dusun Tualang

3. Dusun Bandar Baru
4. Dusun Gerenggam Batu
Menurut sejarah para sesepuh desa, nama tanjung genteng sendiri diambil
dari nama sungai yang melingkari pemukiman penduduk yang berbentuk
lengkungan yang hampir memutus perdesaan, desa tanjung genteng dan legenda

itu sampai saat ini masih dapat kita lihat. Kampung tanjung genteng awal mulanya

%Profil Kampong Tanjung Genteng, h. 5
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bernama Desa tanjung genting, namun tanpa kesadaran dan menjadi kebiasaan
dalam penyebutannya nama desa ini berubah menjadi tanjung genteng.”

Desa Tanjung Genteng merupakan salah satu desa yang terletak di
kemukiman bukit rata kecamatan kejuruan muda, kabupaten aceh tamiang yang
berjarak 10 KM dari ibukota kecamatan, dan dengan kota kabupaten berjarak 20
KM. Hal ini yang menjadikan desa tanjung genteng saat ini masih tertinggal jauh
dengan desa-desa lain yang terdapat di kabupaten aceh tamiang, terutama dari segi
pembangunan insfrastruktur seperti, Jalan, jembatan, saranan air bersih, kantor
datok penghulu dll. Luas wilayah desa tanjung genteng 1.145 Ha, yang terbagi
menjadi 4 dusun yaitu dusun alur selamat, dusun tualang, dusun gerenggam batu,
serta dusun dusun bandara baru dengan jumlah penduduk 1.877 jiwa yang
mayoritas penduduknya bermata pencahariannya sebagai petani, perkebunan,
sebagian kecil pegawai negeri sipil (PNS), karyawan swasta dan lainnya
berdagang.71

Wilayah Desa Tanjung genteng terleta pada ketinggian antara 0-500 meter
diatas pemukaan laut. Lahan di desa tanjung genteng mempunyai tingkat

kemiringan yang bervariasi. Suhu udara rata-rata setiap hari berkisar 30C.

Visi Dan Misi Desa Tanjung Genteng
a. Visi Desa Tanjung Genteng
Visi adalah suatu persyaratan yang merupakan ungkapan natau artikulasi

dari nilai, cita-cita, arah dan tujuan organisasi yang realistis, memberikan

PIbiid, h. 5.
"Ibid., h .6.
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kekuatan, semangat dan komitmen, serta memiliki daya tarik yang dapat
dipercaya sehingga pemandu dalam pelaksanaan aktifitas dan pencapaian tujuan
organisasi.

Maka berdasarkan pertimbangan diatas, maka visi desa tanjung genteng
adalah terbangunnya Desa tanjung genteng dengan mengedepankan sumber daya
alam dan manusia, yaitu dengan meningkatkan SDM, memberantas kemiskinan,
pembangunan infrastuktur, dan tetap berorientasi pada kepentingan umum
sehingga kesejahteraan masyarakat dapat meningkat.

b. Misi Desa Tanjung Genteng

Misi kampung tanjung genteng yang diemban atau dilaksanakan oleh
Kampung tanjung genteng untuk mencapai visi yang diharapkan. Untuk
memberikan arah bagi penyelenggara pemerintah dan pembangunan dalam
mencapai visi yang telah ditetapkan, maka dirumuskan Misi sebagai berikut :

. Membangun kelengkapan sarana infrastruktur kampung

. Membangun sarana dan prasarana pendukung kegiatan pertanian

. Membangun fasilitas sanitasi dipermukiman kampung

. Membangun fasilitasi pendidikan agama dan kesehatan

. Membangun sarana dan prasarana untuk meningkatkan perekonomian masyarakat

kampung72

4.1.3 Keadaan Penduduk Desa Tanjung Genteng

Desa Tanjung Genteng mempunyai jumlah penduduk yang apa bila dilihat

“1bid, h. 6
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dari jenis kelamin 946 jiwa Laki-laki, dan 931 jiwa perempuan, Maka total jumlah

penduduk desa tanjung genteng adalah 1.877 jiwa .

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Desa Tanjung Genteng
Desa Jumlah Penduduk Total
Laki-Laki Perempuan
Tanjung Genteng 946 Jiwa 931 Jiwa 1.877 Jiwa

Sumber BPS Aceh Tamiang

Ada pun kualitas produk yang dapat dilihat dari tingkat pendidikan
masyarakat yang akan menjadi sumber daya manusia yang dapat memajukan
desanya. Dalam hal ini penduduk menurut tingkat perkembangan pendidikan
masyarakat desa tanjung genteng dari tingkat taman kanak-kanak sampai

perguruan tinggi bisa di lihat dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan Jumlah Persentase

Tidak tamat SD 758 Jiwa 40.38 %
Tamat SD 698 Jiwa 37.18 %
Tamat SMP 252 Jiwa 13.42 %

Tamat SMA ke atas 169 Jiwa 9.2 %

Jumlah 1.877 Jiwa 100 %

Sumber BPS Aceh Tamiang
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Struktur organisasi adalah suau susunan dan hubungan antar tiap bagian

secara posisi yang ada pada desa dalam menjalin kegiatan oprasional untuk

mencapai tujuan dapat dilihat dibawah ini:

Ketua MDSK Datok Penghulu Tok Imam
Kampung
Muktamar Mahyuli Samiarjo
Sekertaris
Kampung
Erdianto
Kepala Urusan Kepala Urusan
Umum Dan Keuangan
Perencanaan
: Suhairi Tri Mentari
Kepala Seksi
P intah
emerintahan Kepala
Suwaibatul Kesejahteraan
uwat ,a 4 Dan Pelatihan
Aslamiah
Herman
Kadus Alur Kadus | | Kadus ] Kadus
Selamat Tualang Gerenggam Batu Bandar Baru
Sunardi Rusmanto Ruslan
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Desa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh Tamiang
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Pembagian tugas dan dari pemerintahan desa sebagai berikut:

. Kepala desa sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa, memiliki

tugas dan menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan

desa, pembinaan masyarakat desa, pemberdayaan masyarakat desa. Tugas kepala

desa dalam mengelola dana desa sebagai berikut:

a.

Menetapkan kebijakan pelaksanaan APBDesa termasuk dalam penggunaan

dana desa.

. Menetapkan PTPKD (pelaksanaan teknis pengelolaan keuanan desa) atau

peranggkat desa dalam hal ini termasuk pengelolaan dana desa.
Bersama BPD menyusun rencana kerja pemerintah dalam menggunakan dana
desa.

Menyetujui pengeluaran atas kegiatan yang ditetapkan dalam APBDesa.

. Melakukan pengawasan selaku penanggung jawaban pengelolaan dana desa

terhadap kegiatan yang dilakukan.
Mengesahkan rincian anggaran biaya unuk pembangunan desa yang bersumber

dari dana desa.

. Sekretaris Desa sebagai coordinator pelaksanaan teknis pengelolaan keuangan

desa yang dalamnya termasuk pengelolaan dana desa mempunyai tugas:

. Menyusun dan melaksanakan kebijakan pengelolaan APBDesa.

. Menyusun rancangan peraturan desa tentang APBDesa, perubahan APBDesa

dan pertanggungjawaban pelaksanaanAPBDesa.

. Melakukan pengadilan terhadap pelaksanaa kegiatan yang telah ditetapkan

dalam APBDesa.
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d. Menyusun pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan APBDesa.

e. Melakukan verifikasi terhadap bukti-bukti penerimaan da pengeluaran

APBDesa.

3. Bendahara Desa mempunyai tugas yaitu menerima, menyampaikan |,

menyetor/membayar, menata usahakan, dan mempertanggung jawabkan

penerimaan pendapatan desa dan pengeluaran pendapatan desa dalam rangka

pelaksanaan APBDesa.

4. Kaur Pemerintahan mempunyai fungi yaitu:

a.

b.

g.

Melaksanakan adminitrasi kependudukan.

Mempersiapkan bahan-bahan penyusunan rancangan peraturan desa dan
keputusan kepala desa.

Melaksanakan kegiatan administrasi pertahanan.

Melaksanakan kegiatan pencatatan monografi desa.

Mempersiapkan bantuan dan melaksanakan kegiatan penataab
kelembagaan  masyarakat untuk kelancaran  penyelenggaraan
pemerintahan desa.

Mempersiapkan bantuan dan melaksanakan kegiatan kemasyarakat
yang berhubungan dengan upaya menciptakan ketentraman dan
ketertiban masyarakat pertahanan sipil.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kepala desa.

5. Kaur Pembangunan sebagai pelaksanaan kegiatan mempunyai tugas:

a.

Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan yang menjadi tanggung

jawabnya.



56

b. Melaksanakan kegiatan /bersama lembaga masyarakatan desa yang
telah ditetapkan didalam APBDesa.
C. Melakukan tindakan pengeluaran yang menyababkan atas beban

anggaran belanja kegiatan.

d. Mengendalikan pelaksanaa kegiatan.

e. Melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan kepada kepala desa .

f. Menyiapkan dokumen anggaran atas beban pengeluaran pelaksanaan
kegiatan.

Adapun anggaran dari pemerintah pada tahun 2020 sebesar Rp.
1.237.032.000 diterima oleh datok Tanjung Genteng Kec.Kejuruan Muda
Kab.Aceh Tamiang, dan adapun dimana perencanaan pada tahun 2020 sebagai
berikut:

1. Peningkatan pelayanan masyarakat

2. Peningkatan sarana ibadah pembinaan

3. Peningkatan sarana prasarana bangunan jalan lingkungan
4. Peningkaan pemberdayaan masyarakat 3

Dan anggaran dari pemerintah pada tahun 2021 sebesar Rp. 1.690.925.731
diterima oleh datok Tanjung Genteng Kec.Kejuruan Muda Kab.Aceh Tamiang,
dan adapun dimana perencanaan pada tahun 2021 sebagai berikut:

1. Peningkatan pelayanan masyarakat
2. Peningkatan sarana ibadah pembinaan

3. Peningkatan sarana prasarana bangunan jalan lingkungan

APBD Tahun 2020
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4. Peningkaan pemberdayaan masyarakat "'

4.1.5 Karakteristik Responden

Pada penelitian ini yang menjadi kriteria responden adalah masyarakat di
Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.
Adapun rincian karakteristik responden dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia pada masyarakat di Desa
Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang sebagai

berikut :

Karakteristik Berdasarkan Usia

M 25-36 W37-45 m46-50 W 51-60
37%

26%
21%
i . i

25-36 37-45 46-50 51-60

Gambar 4.2 Karakteristik Berdasarkan Usia
Sumber : Hasil Penelitian, Data diolah (2021)
Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa kelompok usia responden
yang paling dominan adalah masyarakat yang berusia 25-36 tahun sebanyak 35
orang atau sebesar (37%), kemudian di ikuti oleh masyarakat yang berusia 37-45

tahun sebanyak 25 orang (26%), masyarakat yang berusia 46-50 tahun sebanyak

* APBD tahun 2021
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20 orang (21%), lalu diikuti oleh masyarakat berusia 51-60 tahun sebanyak 15
orang (16%). Mayoritas karakteristik responden berdasarkan usia adalah 25-36
tahun.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin usia pada masyarakat
di Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang

sebagai berikut :

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

i Laki-Laki

i Perempuan

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber : Hasil Penelitian, Data diolah (2021)

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa 63% adalah responden
laki-laki sebanyak 60 orang dan 63% adalah responden perempuan sebanyak 35
orang atau 37%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Tanjung
Genteng Kabupaten Aceh Tamiang yang paling dominan adalah laki-laki

sebanyak 60 orang atau sebesar 63%.
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan
Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan pada masyarakat di
Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang

sebagai berikut :

Karakteristik Berdasarkan Status
Perkawinan

‘

Kawin

W Belum Kawin

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Sumber : Hasil Penelitian, Data diolah (2021)

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa 74% adalah responden
yang sudah kawin sebanyak 70 orang dan 26% adalah responden yang belum

kawin sebanyak 25 orang.

4. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan pada masyarakat di Desa
Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang sebagai

berikut :
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Gambar 4.5 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Sumber : Hasil Penelitian, Data diolah (2021)
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Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa kelompok berdasarkan

pendidikan di dominankan oleh responden yang berpendidikan SMA sebanyak 40

orang atau sebesar (42%), kemudian diikuti oleh masyarakat yang berpendidikan

SMP sebanyak 30 orang (32%) dan sisanya oleh masyarakat berpendidikan SD

sebanyak 25 orang atau (26%).

4.1.6 Penjelasan Responden Berdasarkan Variabel Penelitian

1. Penjelasan Responden Berdasarkan Variabel Transparansi (X1)

Penjelasam responden terhadap variabel transparansi dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3
Penjelasan Responden Pada Variabel Transparansi
No Pernyataan SS=5 S=4 RR=3 KS=2 | TS=1 Total Rata- | Kategori
f | Skor | f | Skor | f | Skor | f | Skor | f | Skor | f | Skor | rata
Skor
1 | Penyediaan dan [ 18 | 90 | 50| 200 |24 | 72 (3| 6 |O| O |95]| 368 | 3,87 | Setuju
penyampaian informasi
jelas dan sudah
dipertanggungjawabkan
oleh perangkat Desa
Tanjung Genteng.
2 | Pengumuman  untuk | 7 | 35 |43 | 172 | 36| 108 |9 | 18 |0] O |95 | 333 | 3,50 | Setuju
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pengaduan atau
pengomplinan jika
peraturan dilanggar
tentang adanya suap
menyuap telah
dilakukan oleh
perangkat Desa

Tanjung Genteng.

Adanya kerjasama | 19 | 95 |33 | 132 |38 | 114 |5| 10 |O| O 95 | 351
dengan media massa
dan lembaga
pemerintah dalam
peningkatan informasi
yang ada di Desa
Tanjung Genteng.

3,69

Setuju

Sumber: Hasil penelitian, Data diolah (2021)
Rata-rata skor dilihat dari skala interval
STS =0,00-1,80 TS=1,81-2,60 KS=2,61 -3,40 S=3,41-4,20 SS=4,21-5,00

Penjelasan reponden mengenai variabel transparansi pada butir pernyataan
pertama menyatakan bahwa 18 responden (19%) sangat setuju, 50 responden
(53%) menyatakan setuju, 24 responden (25%) menyatakan ragu-ragu, dan 3
responden (3%) menyatakan kurang setuju.

Penjelasan reponden mengenai variabel transparansi pada butir pernyataan
kedua menyatakan bahwa 7 responden (7%) sangat setuju, 43 responden (45%)
menyatakan setuju, 36 responden (38%) menyatakan ragu-ragu dan 2 responden
(2%) menyatakan kurang setuju.

Penjelasan reponden mengenai variabel transparansi pada butir pernyataan
ketiga menyatakan bahwa 18 responden (20%) sangat setuju, 33 responden (35%)
menyatakan setuju, 38 responden (40%) menyatakan ragu-ragu, dan 5 responden

(5%) menyatakan kurang setuju.
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Tabel 4.4

Penjelasan Responden Pada Variabel Akuntabilitas

No

Pernyataan SS=5 S=4 RR =3 KS=2 TS=1 Total
f | Skor | f | Skor | f | Skor | f | Skor | f | Skor | f | Skor

Rata-
rata
Skor

Kategori

Kepada Desa | 14| 70 |53 ] 212 [ 28| 84 |0 0 0 0 95 | 366
Tanjung Genteng
menyampaikan
laporan pertanggung
jawaban realisasi
pelaksanaan
APBDesa kepada
media massa.

3,85

Setuju

Laporan 3 15 |48 192 43129 |0]| O 1 1 95| 337
pertanggungjawaban
pelaksanaan realisasi
pelaksanaan
APBDesa terdiri dari
pendapatan  belanja
dan pembiayaan
dapat mudah di
akses di  media
massa.

3,54

Setuju

Laporan 4 20 30| 120 |61 | 183 |0| O o O 95 | 323
pertanggungjawaban
realisasi pelaksanaan
APBDesa

disampaikan dan
dipublikasikan secara
lengkap.

34

Kurang
Setuju

Sumber: Hasil penelitian, Data diolah (2021)
Rata-rata skor dilihat dari skala interval
STS=0,00-1,80 TS=1,81-2,60 KS=2,61-3,40 S=3,41-4,20 SS=4,21-5,00
Penjelasan reponden mengenai variabel akuntabilitas pada butir
pernyataan pertama menyatakan bahwa 14 responden (15%) sangat setuju, 53
responden (56%) menyatakan setuju, dan 28 responden (29%) menyatakan ragu-
ragu.
Penjelasan reponden mengenai variabel akuntabilitas pada butir
pernyataan kedua menyatakan bahwa 3 responden (3%) sangat setuju, 48

responden (51%) menyatakan setuju, 43 responden (45%) menyatakan ragu-ragu

dan 1 responden (1%) menyatakan tidak setuju.
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Penjelasan reponden mengenai variabel akuntabilitas pada butir
pernyataan ketiga menyatakan bahwa 4 responden (4%) sangat setuju, 30

responden (32%) menyatakan setuju, 61 responden (64%) menyatakan ragu-ragu.

Tabel 4.5

Penjelasan Responden Pada Variabel Partisipasi Masyarakat

Pernyataan SS=5 S=4 RR =3 KS=2 TS=1 Total Rata-
f | Skor | f | Skor | f | Skor | f | Skor | f | Skor | f | Skor | rata
Skor

Kategori

Masyarakat Desa | 12 | 60 |39 | 156 |41 | 123 3 6 0 0 95 | 345 3,63
Tanjung Genteng
bersedia untuk
berkontribusi
memberikan
sumbangan  ide,
keahlian,
keterampilan,
maupun tenaga
untuk pelaksanaan
program desa.

Setuju

Masyarakat Desa | 5 25 | 25| 100 | 29| 87 |36 72 |0 0 95 | 284 | 2,98
Tanjung Genteng
bersedia
menerima dan
memanfaatkan
hasil
pembangunan
dari program
desa.

Kurang
Setuju

Masyarakat Desa | 7 35 |31 | 124 | 55| 165 | 1 2 1 1 95 | 327 | 3,44
Tanjung Genteng
bersedia menjaga
dan melestarikan
hasil dari program
yang dilaksanakan
oleh desa.

Setuju

Sumber: Hasil penelitian, Data diolah (2021)
Rata-rata skor dilihat dari skala interval
STS=0,00-1,80 TS=1,81-2,60 KS=2,61-3,40 S=3,41-4,20 SS=4,21-5,00

Penjelasan reponden mengenai variabel partisipasi masyarakat pada butir
pernyataan pertama menyatakan bahwa 12 responden (13%) sangat setuju, 39
responden (41%) menyatakan setuju, 41 responden (43%) menyatakan ragu-ragu,

dan 2 responden (2%) menyatakan kurang setuju.
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Penjelasan reponden mengenai variabel partisipasi masyarakat pada butir

pernyataan kedua menyatakan bahwa 5 responden (5%) sangat setuju, 25

responden (26%) menyatakan setuju, 29 responden (31%) menyatakan ragu-ragu,

dan 36 responden (38%) menyatakan kurang setuju.

Penjelasan reponden mengenai variabel partisipasi masyarakat pada butir

pernyataan ketiga menyatakan bahwa 7 responden (7%) sangat setuju, 31

responden (32%) menyatakan setuju, 55 responden (58%) menyatakan ragu-ragu,

1 responden (1%) menyatakan kurang setuju dan 1 responden (1%) menyatakan

tidak setuju.

Tabel 4.6

Penjelasan Responden Pada Variabel Pembangunan Desa

Pernyataan

SS=5

S=4

RR=3

KS=2

TS=1

Total

Rata-

f

Skor

f

Skor

f

Skor

f

Skor

f

Skor

f

Skor

rata
Skor

Kategori

Tingkat
pencapaian
program
pembangunan
desa seperti
parit,
pemeliharaan
lapangan  desa
dan
meningkatkan
ekonomi  Desa
Tanjung Genteng
telah terlaksana.

14

70

36

144

36

144

9

0

0

0

95

376

3,95

Setuju

Tingkat
pencapaian
program
pembangunan
dan
pemeliharaan
sekolah
(pendidikan)
yang ada di Desa
Tanjung Genteng
telah terlaksana.

30

58

232

31

93

95

355

3,73

Setuju

Tingkat
pelaksana
program pemberi

20

30

120

61

183

95

323

34

Kurang
Setuju
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layanan
posyandu ibu
hamil, balita dan
lansia yang ada
di Desa Tanjung
Genteng  telah
terlaksana.

Sumber: Hasil penelitian, Data diolah (2021)
Rata-rata skor dilihat dari skala interval
STS=0,00-1,80 TS=1,81-2,60 KS=2,61 -3,40 S=3,41-4,20 SS=4,21-5,00

Penjelasan reponden mengenai variabel pembangunan desa pada butir
pernyataan pertama menyatakan bahwa 14 responden (15%) sangat setuju, 36
responden (38%) menyatakan setuju, 36 responden (38%) menyatakan ragu-ragu
dan 9 responden menyatakan (9%) kurang setuju.

Penjelasan reponden mengenai variabel pembangunan desa pada butir
pernyataan kedua menyatakan bahwa 6 responden (6%) sangat setuju, 58
responden (61%) menyatakan setuju, dan 31 responden (33%) menyatakan ragu-
ragu.

Penjelasan reponden mengenai variabel pembangunan desa pada butir
pernyataan ketiga menyatakan bahwa 4 responden (4%) sangat setuju, 30
responden (32%) menyatakan setuju, dan 61 responden (64%) menyatakan ragu-

ragu.

4.1.7 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 20,0 yang bertujuan
untuk mengetahui bahwa setiap butir pertanyaan dan pernyataan yang diajukan
kepada responden telah dinyatakan valid atau tidak. Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan teknik korelasi, yaitu dengan membandingkan hasil
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koefisien korelasi Thjryng dengan Tyqpe - Jika koefisien korelasi r hitung
lebih besar dari r tabel maka butir-butir penelitian ini dikatakan valid. Dengan
menggunakan df = 95-2=93 didapatkan r tabel = 0,202. Dari hasil uji validitas

diperoleh tabel sebagai berikut

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
Pernyataan rhitung | Njilai Kritis | Keterangan
(r tabel)
Transparansi (X;)
Penyediaan dan penyampaian
informasi jelas dan sudah .
dipertanggungjawabkan oleh 0,709 0,202 Valid
perangkat Desa Tanjung Genteng.
Pengumuman untuk pengaduan atau
pengomplinan jika peraturan
dilanggar tentang adanya suap | 0,610 0,202 Valid
menyuap telah  dilakukan oleh
perangkat Desa Tanjung Genteng.
Adanya kerjasama dengan media
massa dan lembaga pemerintah dalam 0,669 0.202 Valid

peningkatan informasi yang ada di
Desa Tanjung Genteng.

AKkuntabilitas (X5)
Kepada Desa Tanjung Genteng
menyampaikan laporan pertanggung
jawaban realisasi pelaksanaan | 0,740 0,202 Valid
APBDesa kepada media massa.

Laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan realisasi  pelaksanaan
APBDesa terdiri dari pendapatan 0,674 0,202 Valid

belanja dan pembiayaan dapat mudah
di akses di media massa.
Laporan pertanggungjawaban realisasi
pelaksanaan APBDesa disampaikan | 0,751 0,202 Valid
dan dipublikasikan secara lengkap.
Partisipasi Masyarakat (X3)
Masyarakat Desa Tanjung Genteng
bersedia untuk berkontribusi | 0,676 0,202 Valid
memberikan sumbangan ide, keahlian,
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keterampilan, maupun tenaga untuk
pelaksanaan program desa.

Masyarakat Desa Tanjung Genteng
bersedia menerima dan memanfaatkan | 0,667 0,202 Valid
hasil pembangunan dari program desa.
Masyarakat Desa Tanjung Genteng
bersedia menjaga dan melestarikan
hasil dari program yang dilaksanakan

0,645 0,202 Valid

oleh desa.
Pembangunan Desa (Y)
Tingkat pencapaian program
pembangunan desa seperti parit,
pemeliharaan lapangan desa dan | 0,680 0,202 Valid

meningkatkan ekonomi Desa Tanjung
Genteng telah terlaksana.
Tingkat pencapaian program
pembangunan dan  pemeliharaan
sekolah (pendidikan) yang ada di| 0,759 0,202 Valid
Desa  Tanjung  Genteng telah
terlaksana.
Tingkat pelaksana program pemberi
layanan posyandu ibu hamil, balita
dan lansia yang ada di Desa Tanjung
Genteng telah terlaksana.

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

0,745 0,202 Valid

Pada tabel dari hasil perhitungan koefisien korelasi seluruhnya mempunyai
I hiwng yang lebih besar dari 1 wber (r et = 0,202). Dengan probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir
pertanyaan dan pernyataan pada instrumen baik dari pertanyaan dan pernyataan
variabel transparansi, akuntabilitas, partispasi masyarakat, dan pembangunan desa
dapat dinyatakan layak sebagai instrumen untuk mengukur penelitian. Artinya
semua pertanyaan dan pernyataan yang dicantumkan dalam kuesioner mampu
untuk mengungkapkan variabel transparansi, akuntabilitas, dan partispasi

masyarakat.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik, sehingga mampu mengungkap data yang dapat dipercaya.
Reliabilitas sebenarnya adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana tingkat kepercayaan data yang tinggi didapatkan apabila fakta yang telah
dikumpulkan tidak akan mengalami perubahan apabila dilakukan pengujian ulang.
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach Alpha > 0,60.

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha (o) Keterangan
Transparasi (X1) 0,746 Reliabel
Akuntabilitas (X2) 0,786 Reliabel
Partisipasi Masyarakat (X3) 0,744 Reliabel
Pembangunan Desa (Y) 0,780 Reliabel

Sumber: Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Dari hasil uji reliabilitas dapat diketahui seluruh koefisien reliabilitas lebih
besar dari nilai standar alpha yaitu 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa jawaban
dari butir-butir pertanyaan dan pernyataan mengenai transparansi, akuntabilitas
dan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan desa merupakan jawaban
pertanyaan dan pernyataan yang reliabel atau handal. Artinya jawaban pertanyaan
dan pernyataan mengenai transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masuarakat

terhadap pembangunan desa konsisten dan stabil.
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4.1.8 Model Analisis Data

Model analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda, yaitu
sebuah teknik yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dari satu atau variabel
bebas (dependen) terhadap satu variabel terikat. Adapun persamaan regresi linear
berganda adalah 7

Y = a + b1X1+ b2X2+b3X3+e

Keterangan :

Y : Pembangunan Desa

o : Konstanta

bi1b,bs : Koefisien korelasi ganda
X1 : Transparansi

X, : Akuntabilitas

X5 : Partisipasi Masyarakat

e : Standar Error

4.1.9 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah residual yang telah
distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model yang
tinggi adalah yang memiliki distribusi data yang memiliki distribusi data yang
normal atau mendekati normal. Hasil uji normalitas data dengan menggunakan
analisis grafik yaitu grafik normal plot menunjukkan titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, hal ini berarti
data berkompetensi normal. Analisis grafik dapat dilihat pada gambar dibawah

ini.

Ibid, h. 50.



Gambar 4.6
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y1
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Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
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Berdasarkan grafik normal p-plot of regression standardized residual

terlihat adanya titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal sedangkan

penyebarannya mengikuti arah garis diagonalnya. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas dalam

penelitian ini juga menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Test antara lain

sebagai berikut.

Tabel 4.9
Hasil One-Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 Y1
N 95 95 95 95
ab Mean 11.0526 10.7789 10.0526 10.6842
Normal Parameters™
Std. Deviation 1.55993 1.32230 1.55993 1.70271




71

Absolute 139 192 129 153
Most Extreme Differences Positive 135 192 129 .153
Negative -.139 -124 -.128 -.142
Kolmogorov-Smirnov Z 1.356 1.867 1.258 1.489
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 .002 .085 .024

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
Adapun hasil dari pengujian dengan menggunakan SPSS diketahui bahwa
besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah:
X1 =1.356 > 0,05 maka data residual berdistribusi normal.
X2 =1.867 > 0,05 maka data residual berdistribusi normal.

X3 =1.258 > 0,05 maka data residual berdistribusi normal.

Y =1.489 > 0,05 maka data residual berdistribusi normal.

Gambar 4.7
Histogram

Histogram
Dependent Variable: Y1

Mean = 3.14E-16
20+ Stel. Dev. = 0.984
N=93

Frequency
T

0 T T T T
-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
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Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot,
dapat di simpulkan grafik histogram memberikan pola yang seimbang. Sedangkan
pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, dan
penyebarannya tidak terlalu jauh atau melebar. Kedua grafik ini menunjukkan

bahwa model regresi sesuai dengan asumsi normalitas dan layak digunakan.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas garis regresi merupakan suatu pembuktian apakah model
garis linear yang ditetapkan benar-benar sesuai dengan keadaanya atau tidak.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan atau analisis tabel
ANOVA. Kiriteria yang ditetapkan untuk menentukan kelinearitasan garis regresi
adalah nilai koefisien signifikansi. Jika koefisien signifikansi lebih besar dari
alpha yang ditentukan, yaitu 5%, maka dapat dinyatakan bahwa garis regresi

bentuk linear. Out put analisis tabel ANOVA adalah:

Tabel 4.10
Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 65.031 7 9.290( 3.895 .001
Between Linearity 55.409 1 55.409 | 23.232 .000
Y1*  Groups Deviation from
i Linearity 9.622 6 1.604 672 672
Within Groups 207.495 87 2.385
Total 272.526 94

ANOVA Table
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Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 44.357 6 7.393| 2.851 .014
Between Linearity 32.751 1 32.751] 12.631 .001
y1*  Groups Deviation from
- Linearity 11.606 5 2.321 .895 488
Within Groups 228.170 88 2.593
Total 272.526 94
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 96.645 9 10.738| 5.190 .000
Between Linearity 63.563 1 63.563 | 30.719 .000
Y1+ Groups Deviation from
X3 Linearity 33.082 8 4.135| 1.998 .056
Within Groups 175.881 85 2.069
Total 272.526 94

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
Hasil Uji linearitas menunjukkan nilai koefisien signifikansi X; (0,672), X,
(0,488) dan X3 (0,056) artinya lebih besar dari alpa yang ditentukan yaitu 0,05

yang berarti bahwa garis regresi berbentuk linear.

3. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling
berhubungan secara linear atau tidak. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari
Variance Inflation Faktor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini
menunjukkan sikap variabel independen manakah yang dijelaskan variabel
independen lainnya. “Multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance < 0.10 atau

sama dengan VIF > 10. Jika nilai VIF tidak ada yang melebihi 10, maka dapat
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dikatakan bahwa multikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji

multikolinearitas).”"® Adapun hasil dari pengujiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF
Transparansi (X1) 0,990 1.010
Akuntabilitas (X») 0,873 1.146
Partisipasi Masyarakat (X3) 0,886 1.155

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Hasil uji multikolinearitas (uji VIF) Pada Tabel diatas menunjukkan
bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan folerance lebih dari 0,1, yang berarti bahwa
model regresi tidak mengandung multikolinearitas. Artinya tidak terjadi korelasi
antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi,
maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.

4. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi apakah kesalahan pengganggu
dari model yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi-
ke observasi lainnya. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan menggunakan grafik heteroskedastisitas untuk

memprediksi nilai variabel dependen dengan variabel independen. Dari scaterplots

7 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang,
Badan Penerbit UNDIP, 2005), h. 95.
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terlihat titik-titik yang menyebar secara acak serta tersebar diatas maupun

dibawah angka 0 sumbu Y. Dibawah ini terdapat gambar heteroskedastisitas.

Gambar 4.8
Uji Heteroskedastisitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y1
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Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
Berdasarkan output diatas terlihat bahwa plot menyebar secara acak diatas

maupun dibawah angka nol pada sumbu regression studentized residual. Oleh
karena itu maka berdasarkan uji heterokesdasitas menggunakan metode analisis
grafik, pada model regresi yang terbentuk dinyatakan tidak terjadi gejala

heterokesdasitas.

S. Uji Autokorelasi
Pemeriksaaan autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson, dimana

jika nilai DW diantara -2 sampai 2, maka asumsi tidak terjadi autokorelasi.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .656° 430 411 1.30626 1.985

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

tidak terjadinya autokorelasi.

4.1.10 Analisis Regresi Linear Berganda

sebagai berikut:

Tabel 4.13

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Dari hasil tabel diperoleh nilai DW berada diantara -2 dan 2, maka asumsi

Adapun regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 20.0 antara lain

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.995 1.493 -.667 507
X1 442 .087 405 5.088 .000
1 X2 .251 109 195 2.298 .024
X3 408 .093 .373 4.391 .000

a. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Hasil

analisis

regresi

berganda

terhadap pengaruh

transparansi,

akuntabilitas dan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan desa di Desa
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Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang adalah

sebagai berikut :

Y =b0 + b1X1 + b2X2+b3X3+e

Y =-0995 + 0.442 (X,) + 0.251 (X,) + 0.408 (X3)

Keterangan:

Y

b0 dan b1,b2, b3
X1

X2

X3

Pembahasan :

-0,995 (Constant)

0,442 (X))

0,251 (X»)

= Pembangunan Desa

= Konstanta

= Transparansi

= Akuntabilitas

= Partisipasi Masyarakat

= €111

: Jika tranparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat

tidak ada atau nilainya adalah 0, maka pembangunan desa

sebesar -99,5%.

: Jika setiap penambahan variabel transparansi sebesar satu

persen sedangkan variabel lain dianggap konstant, maka

pembangunan desa meningkat sebesar 44,2%.

: Jika setiap penambahan variabel akuntabilitas sebesar satu

persen sedangkan variabel lain dianggap konstant, maka

pembangunan desa meningkat sebesar 25,1%.
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0,408 (X3) : Jika setiap penambahan variabel partisipasi masyarakat
sebesar satu persen sedangkan variabel lain dianggap
konstant, maka pembangunan desa meningkat sebesar

40,8%.

4.1.11 Hasil Uji T dan Uji F
1. Hasil Uji T (Uji Parsial)

Uji t adalah uji yang digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variabel independen  secara individu dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Pengambilan keputusan pada uji t yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05
atau jika (thiwng > traver) maka model regresi signifikan secara statistik dan dapat

disimpulkan bahwa H ditolak. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini.

Tabel 4.14
Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.995 1.493 -.667 .507
X1 442 .087 405 5.088 .000
1 X2 .251 109 195 2.298 .024
X3 408 .093 .373 4.391 .000

a. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulakan bahwa:

a. Pengaruh Tranparansi Terhadap Pembangunan Desa Tanjung

Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

Ho; : Tidak terdapat pengaruh transparansi terhadap pembangunan

Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda
Kabupaten Aceh Tamiang.
Ha; : Terdapat pengaruh transparansi terhadap pembangunan Desa
Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh
Tamiang.

Variabel pendapatan (X;) berdasarkan nilai t hitung > t tabel (5.088 >
1.98638), dan probabilitas kesalahan yang dihitung lebih kecil dari probabilitas
kesalahan yang ditetapkan (0,000 < 0,05 ) maka Ha diterima dan Hy ditolak, yang
artinya secara parsial variabel transparansi berpengaruh signifikan terhadap
pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten
Aceh Tamiang.

b. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Pembangunan Desa Tanjung
Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.
Ho» : Tidak terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap pembangunan
Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten
Aceh Tamiang.

Ha : Terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap pembangunan Desa
Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh

Tamiang.
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Variabel akuntabilitas (X;) berdasarkan nilai t hitung > t tabel ( 2.298 >
1.98638), dan probabilitas kesalahan yang dihitung lebih kecil dari probabilitas
kesalahan yang ditetapkan (0,024 < 0,05 ) maka Ha diterima dan Hj ditolak, yang
artinya secara parsial variabel akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap
pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten

Aceh Tamiang.

c¢. Pengaruh Partispasi Masyarakat Terhadap Pembangunan Desa
Tanjung Genteng Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.
Hos : Tidak terdapat pengaruh partisipasi masyarakat terhadap
terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng Kabupaten
Kecamatan Kejuruan Muda Aceh Tamiang.
Has :  Terdapat pengaruh partisipasi masyarakat terhadap
pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan
Muda Kabupaten Aceh Tamiang.
Variabel partisipasi masyarakat (X3) berdasarkan nilai t hitung > t tabel
(4.391 > 1.98638), dan probabilitas kesalahan yang dihitung lebih kecil dari
probabilitas kesalahan yang ditetapkan (0,000 < 0,05 ) maka Ha diterima dan Hy
ditolak, yang artinya secara parsial variabel partisipasi masyarakat berpengaruh
signifikan terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan

Muda Kabupaten Aceh Tamiang.
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2. Uji F (Uji Simultan)

Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji F pada
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. "
Untuk menganalisis hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai F
yakni nilai probabilitasnya, berpengaruh signifikan jika nilai probabilitas yang

dihitung < 0,05 (signifikansi yang ditetapkan).”®

Tabel 4.15
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 117.250 3 39.083 22.905 .000°
1 Residual 155.276 91 1.706
Total 272.526 94

a. Dependent Variable: Y1
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Hasil uji F pada perhitungan yang menggunakan SPSS 20,0 diperoleh F
hitung = 22.905 dengan nilai p value = 0.000 (a) < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti ada pengaruh secara

simultan keseluruhan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat

terhadap pembangunan desa secara signifikan.

"Ibid,. h. 239
" Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian..., h. 175.
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4.1.12 Koefisien Determinasi (R?

Koefisien determinasi ( R? ) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Berikut adalah hasil pengamatan R?

(Square): " Koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan nilai

Adjusted R®.
Tabel 4.16
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary”®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .656° 430 411 1.30626

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Pada tabel 4.16 menunjukkan nilai adjusted R” sebesar 0,411 yang berarti
bahwa 41,1% variasi nilai pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan
Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang dapat dijelaskan oleh variabel

transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat. Sedangkan sisanya (100% -

41,1% = 58,9%) dijelaskan oleh variabel lain.

4.1.13 Hasil Hipotesis
1. Pengaruh transparansi terhadap pembangunan desa berpengaruh positif dan

signifikan sebesar 0,442 atau 44,2% dengan tingkat signifikan 0,000 < alpha

7 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Ilmu-Ilmu Bisnis,
(Bandung: Citapustaka Media Perintis), h. 240.
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0,05, dengan demikian hipotesis diterima.

2. Pengaruh akuntabilitas terhadap pembangunan desa berpengaruh positif dan
signifikan sebesar 0,251 atau 25,1% dengan tingkat signifikan 0,024 < alpha
0,05, dengan demikian hipotesis diterima.

3. Pengaruh partisipasi masyarakat terhadap pembangunan desa berpengaruh
positif dan signifikan sebesar 0,408 atau sebesar 40,8% dengan tingkat

signifikan 0,00 < alpha 0,05, dengan demikian hipotesis diterima.

4.2  Pembahasan
Setelah dilakukan nya penelitian dan uji statistik melalui SPSS, maka

dilakukan nya analisis terhadap pembahasan ini mengenai ‘“Pengaruh

Transparansi, Akuntabilitas, Dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan

Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang”.

1. Pengaruh Transparansi Terhadap Pembangunan Desa Tanjung
Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.
Pernyataan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel

transparansi berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng Kejuruan

Muda Kabupaten Aceh Tamiang. Besaran pengaruh transparansi terhadap

pembangunan Desa Tanjung Genteng Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang

adalah sebesar 0,442. Nilai signifikan untuk motivasi sebesar 0,000 < alpha 0,05,

hasil penelitian menunjukkan hipotesis diterima. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pembangunan Desa Tanjung Genteng Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.
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Transparansi berarti keterbukaan pemerintahan dalam memberikan
informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan sumber daya publik kepada
pihak-pihak yang membutuhkan informasi. Pemerintah berkewajiban untuk
memberikan informasi keuangan dan informasi lainnya yang akan digunakan
untuk pengambilan keputusan ekonomi sosial dan politik oleh pihak yang
berkepentingan.

Transparansi juga merupakan salah satu prinsip Good Governance.
artinya, informasi yang berkaitan dengan berkepentingan publik secara langsung
dapat diperoleh oleh mereka yang membutuhkan. Transparansi merupakan prinsip
yang menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh
informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan yakni informasi tentang
kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaan serta hasil-hasil tercapai.

Pemerintah diharapkan membangun komunikasi yang luas dengan
masyarakat berkaitan dengan berbagian hal dalam kontek pembangunan yang
berkaitan dengan masyarakat. Masyarakat mempunyai hak untuk memngetahui
berbagai hal yang dilakukan oleh pemerintah dalam melaksanakan tugas
pemerintahan.

Begitupula dengan perangkat Desa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh
Tamiang berusaha mengoptimalkan dan memberikan informasi kepada
masyarakat secara transparansi agar tidak menimbulkannya kesalahfahaman yang
terjadi di masyarakat, sehingga menyampaikan segala sesuatu informasi secara
keterbukaan. Serta diprediksikan pada Desa Tanjung Genteng ini, dimungkinkan 5

tahun kedepan akan mengalami kenaikan atas fakta yang ada. Perangkat Desa
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Tanjung Genteng Kabupaten Aceh Tamiang selalu berusaha memberikan yang
terbaik dan jujur dalam hal penyampaian informasi kepada masyarakat dan tidak
ada hal apapun yang disembunyikan. Hal itu untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan dimasa mendatang. Karena hal tersebut sangat berdampak atau
berpengaruh nantinya kepada pembangunan desa kedepannya.

Jika dalam hal penyampaian informasi saja sudah tidak transparan, maka
masyarakat pun sulit untuk bisa mempercayai pemerintah desa atau perangkat di
desa tersebut. Maka hal inilah yang sangat dijaga oleh perangkat Desa Tanjung
Genteng agar antara perangkat desa dan masyarakat saling menjaga sifat
ketransparansian satu sama lainnya. Sehingga semakin bagus adanya
ketrasnparansian kepada masyarakat akan meningkatnya pembangunan desa
secara optimal dan maksimal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Putra Adi Kurniawan (2019)%
tentang Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Dan Peran Perangkat Desa
Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Pada Desa Sekecamatan Wates
Kabupaten Kulon Progo). Bahwa dari hasil penelitian tersebut terdapat pengaruh
yang signifikan antara transparansi terhadap pembangunan desa atau pengelolaan

keuangan desa.

2. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Pembangunan Desa Tanjung

Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

8 putra Adi Kurniawan, Pengaruh Transparansi,Akuntabilitas, Dan Peran Perangkat
Desa Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Pada Desa Sekecamatan Wates Kabupaten
Kulon Progo), 2019.
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Pernyataan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel akuntabilitas
berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan
Muda Kabupaten Aceh Tamiang. Besaran pengaruh akuntabilitas terhadap
pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten
Aceh Tamiang adalah sebesar 0,251. Nilai signifikan untuk motivasi sebesar
0,024 < alpha 0,05, hasil penelitian menunjukkan hipotesis diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan
Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

Akuntabilitas adalah sebuah kewajiban melaporkan dan bertanggungjawab
atas keberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai
hasil yang telah ditetapkan sebelumnya , melalui media pertanggungjawaban yang
telah dikerjakan secara berkala.®'

Dalam hal ini bahwa seorang yang diberi amanah atau jabatan didunia ini
harus di pertanggung jawabkan seiap apa yang dilakukan, di pertanggung
jawabkan dihadapan manusia selaku pimpinan maupun masyarakat dan di
pertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT sesuai amanah yang diberikan.

Akuntabilitas adalah untuk mengetahui pertanggungjawaban tim
pelaksanaan pengelolaan Alokasi dana desa (ADD) kepada masyarakat, dimana
kepala desa sebagai pertanggungjawab utama dan seluruh anggota organisasi desa
yang berperan besar dalam mengelola alokasi dana desa sesuai dengan bidang dan

kemampuan masing-masing.

SlMardiasmo, Akuntabilitas Sektor Publik, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), h. 46.
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Hal ini juga diterapkan oleh perangkat Desa Tanjung Genteng Kabupaten
Aceh Tamiang, dimana dalam hal memberikan laporan berupa alokasi dana desa
kepada masyarakat bersifat akuntabel, yang artinya dapat dipertanggungjawabkan
sesuai dengan SOP yang ada. Sehingga semakin baik adanya informasi yang
diberikan bersifat akuntabel, maka akan memberikan kontribusi kepada
pembangunan desa secara efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan dan
sasarannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Neny Tri Indrianasari
(2017) ® tentang Peran Perangkat Desa Dalam Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Desa (Studi Pada Desa Karangsari Kecamatan Sukodono), Bahwa dari
hasil penelitian tersebut terdapat pengaruh yang signifikan antara akuntabilitas

terhadap pembangunan desa.

3. Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan Desa
Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh
Tamiang.

Pernyataan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel partisipasi
masyarakat berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng
Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang. Besaran pengaruh
partisipasi masyarakat terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan
Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang adalah sebesar 0,408. Nilai signifikan

untuk motivasi sebesar 0,000 < alpha 0,05, hasil penelitian menunjukkan hipotesis

82 Neny Tri Indrianasari, Peran Perangkat Desa Dalam Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Desa (Studi Pada Desa Karangsari Kecamatan Sukodono), 2019.
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diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng
Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

Partisipasi rakyat dalam pembangunan sebagai dukungan rakyat terhadap
rencana/proyek pembangunan yang dirancang dan ditentukan tujuan oleh
perencana, ukuran tinggi rendahnya partisipasi diukur dengan kemauan rakyat
ikut menanggung biaya pembangunan, baik berupa uang maupun tenaga dalam
melaksanakan proyek pembangunan pemerintah. sedangkan defenisi kedua, dan
berlaku universal adalah bahwa partisipasi rakyat dalam pembangunan merupakan
kerjasama yang erat antara perencanaan dan rakyat dalam merencanakan,
melaksanakan, melestarikan dan mengembangkan hasil pembangunan yang telah
dicapai. 83

Salah satu tujuan tidak bisa terlepas dari partisipasi masyarakat ini adalah
dalam hal pengambilan keputusan, partisipasi dimaksudkan sebagai alat untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat
setempat. Masyarakat dalam hal ini diikut sertakan untuk mengikuti dan
merumuskan segala sesuatu untuk mengembangkan desa, tanpa adanya pastisipasi
dari masyarakat, program pembangunan dan proyek-proyek akan gagal.84

Pada Desa Tanjung Genteng Kabupaten Kecamatan Kejuruan Muda Aceh
Tamiang partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam hal pembangunan desa.
Pentingnya partisipasi masyarakat ini untuk menunjang berjalan nya suatu rencana

pembangunan desa dapat berjalan dengan baik dan lancar. Masyarakat sangat

% Jurnal Berkala Ilmiah Refisiensi Volume 15 No.2 — Juni 2015, h.4.
¥Ibid., h. 32
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berkontribusi memberikan partisipasi tersebut, baik dalam memberikan kontribusi

berupa uang untuk berjalannya suatu proyek yang ada di desa maupun

memberikan kontribusi tenaga dalam pelaksanaan pembangunan desa tesebut.

Sehingga semakin tinggi adanya partisipasi masyarakat kepada perangkat desa

maka akan meningkatkan pembangunan desa untuk mencapai hasil yang lebih

maksimal lagi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rina Susanti Sianipar
(2017) ® tentang Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat Terhadap Pembangunan Desa (Study Kasus Desa Sei Belutu
Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Berdagai). Bahwa dari hasil
penelitian tersebut terdapat pengaruh yang signifikan antara partisipasi
masyarakat terhadap pembangunan desa.

4. Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan Partisipasi Masyarakat
Terhadap Pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan
Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

Hipotesis keempat menyatakan bahwa transparansi, akuntabilitas dan
partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanjung
Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

Dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < alpha 0,05, Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembangunan

Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

% Rina Susanti Sianipar, Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat Terhadap Pembangunan Desa (Study Kasus Desa Sei Belutu Kecamatan Sei Bamban
Kabupaten Serdang Berdagai), 2017.
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Selain itu dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,411 (41,1%), yang menunjukkan bahwa kontribusi transparansi, akuntabilitas
dan partisipasi masyarakat menjelaskan variasi nilai variabel pembangunan desa
sebesar 41,1% sedangkan sisanya sebesar 58,9% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa trasnparansi
secara langsung berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng
Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang. Dari hasil uji t (uji
parsial) didapatkan hasil tpiune sebesar 5.088 dan nilai probabilitas yang
dihitung 0,000 < 0,05 berarti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten
Aceh Tamiang.

Hasil pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa akuntabilitas secara
langsung berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng
Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang. Dari hasil uji t (uji
parsial) didapatkan hasil tpiune sebesar 2.298 dan nilai probabilitas yang
dihitung 0,024 < 0,05 berarti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten
Aceh Tamiang.

Hasil pengujian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa partisipasi
masyarakat secara langsung berpengaruh terhadap pembangunan Desa
Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang. Dari

hasil uji t (uji parsial) didapatkan hasil tyjung sebesar 4.391 dan nilai
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probabilitas yang dihitung 0,000 < 0,05 berarti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembangunan Desa Tanjung Genteng Kecamatan
Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

Selain itu dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi

adjusted R2 sebesar 0,411 (41,1%), yang menunjukkan bahwa kontribusi
transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat menjelaskan variasi
nilai variabel pembangunan desa sebesar 41,1% sedangkan sisanya sebesar
58,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian

ni.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka

diajukan beberapa saran:

1.

Bagi Pemerintahan atau Perangkat Desa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh
Tamiang dalam melakukan kegiatan pembangunan desa khususnya pada
masyarakat nya agar terus tetap dipertahankan dan dapat lebih optimal
sehingga akan menciptakan pembangunan desa yang sangat bagus untuk
kedepan nya dan seterusnya.

Bagi akademik, dengan adanya penelitian yang dilakukan ini baiknya dapat
dijadikan referensi dalam kegiatan belajar dan mengajar maupun dalam
melakukan penelitian selanjutnya, khususnya dibidang pembangunan desa

yang dipengaruhi oleh faktor internal yang berkenaan tentang transparansi,
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akuntabilitas dan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan Desa
Tanjung Genteng Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

Bagi peneliti selanjutnya agar kiranya bisa lebih dalam dan luas lagi
mengenai permasalahan pada aspek diatas. Tambahkan variabel yang sejalan
dan bisa memperkuat lagi pembahasan yang ada dengan berbagai aspek-aspek

didalamnya.
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Lampiran 1

Kepada Yth:

Bapak/Ibu/Sdr/i
Perangkat Desa
Tanjung Genteng

Perihal: Pemohononan Pengisian Angket

Dengan Hormat,

Sehubung dengan penulisan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh
Transparansi, Akuntabilitas, Dan Partisippasi Masyarakat Terhadap Pembangunan
Desa (Studi Kasus Desa Tanjung Genteng Kabupaten Aceh Tamiang)”. Dengan
ini saya memohon kepada Bapak/Ibu diharpkan objektif, artinya diisi apa adanya.

Angket ini bukan tes psikologi dari atasan atau dari manapun yang artinya
semua jawaban Bapak/Ibu adalah benar adanya dan tanggung jawab yang dimintai
sesual dengan kondisi yang dirasakan, karena itu data dan identitas Bapak/Ibu

akan dirahasiakan dan tidak akan mempengaruhi kegiatan Bapak/Ibu sehari-hari.

Hasil pengisian kuesioner ini akan digunakan secara ilmiah untuk study
saya di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam lain Langsa dalam prodi studi

Prbankan Syariah.

Demikian pengantar ini dibuat atas perhatian, bantuan dan kerjasamanya

saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya

(Ari WiBowo)
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Petunjuk Pengisian kuisioner

Dibawah ini ada beberapa kelompok pertanyaan yang seluruhnya
berkaitan dengan “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Dan Partisipasi
Masyarakat Terhadap Pembangunan Desa (Studi Kasus Desa Tanjung Genteng
Kabupaten Aceh TAmiang)”. Oleh karenanya saya sangat mengharapkan agar
Bapak/Ibu/Saudara/l dapat memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut sesuai
dengan pendapat dan pandangan yang sebenarnya. Jawaban yang anda berikan
tidak memiliki nilai atau makna salah atau benar, tetapi kami hanya inginkan
pendapat dan pandangan Bapak/Ibu/saudara/l berhubung dengan pertanyaan yang
diberikan.

A. Identitas Responden.

No. Responden

1. Nama : (Boleh tidak diisi)
2. Alamat
3. Umur : Tahun
4. Jenis Kelamin ( ) Laki-laki ( ) Perempuan
5. Status Perkawinan ( ) Kawin ( ) Belum Kawin
6. Tingkat Pendidikan : ( ) SD ( ) D3
( ) SMP ( ) S1
( ) SMA ( )S2

B. Isilah jawaban berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/saudara/l, dengan
cara memberikan tanda check ( v ) pada kolom yang tersedia. Adapun Bobot

dari jawaban yagn tersedia adalah sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Ragu-ragu (RR) =3
Kurang setuju (KS) =2

Tidak setuju (TS) =1
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Transparansi
Jawaban
No Pertanyaan
y SS [S |RR|KS | TS

1. | Penyediaan Informasi

Penyediaan dan penyampaian informasi jelas dan

sudah dipertanggung jawabkan oleh perangkat

desa tanjung genteng
2. | Menyusun Mekanisme

Pengumuman untuk pengaduan atau

pengomplinan jika peraturan dilanggar tentang

adanya suap menyuap telah dilakukan oleh

perangkat desa tanjung genteng.
3. | Kemudahan akses informasi

Adanya kerjasama dengan media massa dan

lembaga  pemerintah  dalam  peningkatkan

informasi yang ada didesa tanjung genteng
Akuntabilitas

Jawaban
No Pertanyaan
y SS [S |RR|KS |TS

1. | Terbuka dimedia masa

Kepala desa tanjung genteng menyampaikan

laporan pertanggung jawaban realisasi

pelaksanaan APBDesa kepada media massa.
2. | Mudah diakses

Laporan pertanggung jawaban pelaksanaan

realisasi pelaksanaan APBDesa terdiri dari

pendapatan, belanja dan pembiayaan dapat mudah

di akses dimedia massa.
3. \ Ketersediaan informasi

Laporan  pertanggung  jawaban  realisasi
pelaksanaan ~ APBDesa  disampaikan  dan
dipublikasikan secara lengkap.




Partisipasi Masyarakat
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No Pertanyaan Jawaban
SS [S |RR|KS |TS
1. | Keterlibatan masyarakat
Masayarakat desa tanjung genteng bersedia untuk
berkontribusi memberikan sumbangan ide,
keahlian, keterampiplan, maupun tenaga untuk
pelaksanaan program desa.
2. \ Adanya pengawasan dari masyarakat
Masyarakat desa tanjung genteng bersedia
menerima dan memanfaatkan hasil pembangunan
dari program desa.
3. | Keterlibatan masyarakat dalam peneriamaan manfaat
Masyarakat desa tanjung genteng bersedia
menjaga dan melestarikan hasil dari program yang
dilaksanaan oleh desa.
Pembangunan Desa
Jawaban
No Pertanyaan 3S ‘ S ‘ RR ‘ KS ‘ TS
1. | Sarana perekonomian

Tingkat pencapaian program pembangunan desa
seperti parit, jalan, pemeliharaan lapangan desa
dan meningkatkan ekonomi desa tanjung genteng
telah terlaksana.

2. \Tingkat pendidikan
Tingkat pencapaian program pembangunan dan
pemeliharaan sekolah (pendidikan) yang ada
didesa tanjung genteng telah terlaksana.

3. | Tingkat kesehatan

Tingkat pelaksana program pemberi layanan
posyandu ibu hamil, balita dan lansia yang ada
didesa tanjung genteng telah trerlaksana.




Lampiran 2

HASIL REGRES ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA (SPSS)

UJI VALIDITAS

Correlations
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X1.1 X1.2 X1.3 X1

Pearson Correlation 1 222 223 709"
X1.1 Sig. (2-tailed) .030 .030 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation 222 1 .034 610"
X1.2 Sig. (2-tailed) .030 .745 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation 223 .034 1 669"
X1.3 Sig. (2-tailed) .030 .745 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation 7097 610" 669" 1
X1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 95 95 95 95
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
X2.4 X2.5 X2.6 X2

Pearson Correlation 1 181 385" 740"
X2.4 Sig. (2-tailed) .080 .000 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation 181 1 278" 674"
X2.5 Sig. (2-tailed) .080 .006 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation 385" 278" 1 751"
X2.6 Sig. (2-tailed) .000 .006 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation 740" 674" 7517 1
X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 95 95 95 95




**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
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X3.7 X3.8 X3.9 X3

Pearson Correlation 1 .098 318" 676"
X3.7 Sig. (2-tailed) .343 .002 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation .098 1 .082 667"
X3.8 Sig. (2-tailed) .343 429 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation 318" .082 1 645"
X3.9 Sig. (2-tailed) .002 429 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation 676 667" 645" 1
X3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 95 95 95 95
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1

Pearson Correlation 1 359" .104 680"
Y1.1 Sig. (2-tailed) .000 .316 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation 359" 1 450" 759"
Y1.2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation .104 450" 1 745"
Y1.3 Sig. (2-tailed) .316 .000 .000

N 95 95 95 95

Pearson Correlation 680" 759" 745" 1
Y1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 95 95 95 95

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability S

UJI RELIABILITAS

tatistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.746

Reliability S

tatistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.786

Reliability S

tatistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.744

Reliability S

tatistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.780
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UJI ASUMSI KLASIK

HASIL UJI NORMALITAS

GAMBAR PP PLOT

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y1

1.0

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.0 T T T
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Observed Cum Prob

HASIL UJI ONE-SAMPLE KOLMOGOROV-SMIRNOV TEST

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test
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X1 X2 X3 Y1
N 95 95 95 95
Normal Parameters™® Mean 11.0526 10.7789 10.0526 10.6842
Std. Deviation 1.55993 1.32230 1.55993 1.70271
Absolute 139 192 129 .153
Most Extreme Differences  Positive 135 192 129 .153
Negative -.139 -124 -.128 -.142
Kolmogorov-Smirnov Z 1.356 1.867 1.258 1.489
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 .002 .085 .024

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



HISTOGRAM
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Histogram
Dependent Variable: Y1
Mean = 3.14E-16
204 Std. Dev. = 0984
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Regression Standardized Residual
HASIL UJI LINEARITAS
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 65.031 7 9.290 | 3.895 .001
Between Linearity 55.409 1 55.409 | 23.232 .000
Y1*  Groups Deviation from
9.622 6 1.604 .672 .672
X1 Linearity
Within Groups 207.495 87 2.385
Total 272.526 94
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Y1* Between (Combined) 44 .357 6 7.393| 2.851 .014
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X2 Groups Linearity 32.751 1 32.751| 12.631 .001
Deviation from
11.606 5 2.321 .895 .488
Linearity
Within Groups 228.170 88 2.593
Total 272.526 94
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 96.645 9 10.738| 5.190 .000
Between Linearity 63.563 1 63.563 | 30.719 .000
y1*  Groups Deviation from
33.082 8 4,135 1.998 .056
X3 Linearity
Within Groups 175.881 85 2.069
Total 272.526 94
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
g)CO”Sta” -.995 1.493 -667| 507
1 X1 442 .087 405 5.088 .000 .990 1.010
X2 .251 .109 .195 2.298 .024 .873 1.146
X3 .408 .093 .373 4.391 .000 .866 1.155

a. Dependent Variable: Y1



UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: Y1
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HASIL UJI AUTOKORELASI

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .656° 430 411 1.30626 1.985
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y1
HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.995 1.493 -.667 .507
X1 442 .087 405 5.088 .000
1 X2 .251 .109 195 2.298 .024
X3 408 .093 .373 4.391 .000

a. Dependent Variable: Y1




HASIL UJI T (UJI PARSIAL)

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -.995 1.493 -.667 507

X1 442 .087 405 5.088 .000
1 X2 .251 109 .195 2.298 .024

X3 408 .093 .373 4.391 .000
a. Dependent Variable: Y1

HASIL UJI F (SIMULTAN)

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 117.250 3 39.083 22.905 .000°
1 Residual 155.276 91 1.706

Total 272.526 94

a. Dependent Variable: Y1
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

HASIL UJI DETERMINASI (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 T772° .597 .561 1.18840 1.853

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y1
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Lampiran 4
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